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 [...ABSTRACTION...] 
 
Broadcasting Centre planned represent the inwrought broadcasting center which 
can accomodate the activity process the broadcasting, from pre process produce the, 
produski, till process the good after production process to broadcast till marketing 
program the event. Others Broadcasting Centre later also accomodate the supporter 
activity which deal with broadcasting process, among other things management, 
administration, managerial and also broadcasting. Supported with the supporter 
facility that is workshop, auditorium, and also hand in glove production house of its 
relation with the broadcasting process. 
Emphasis used in this concept is, "image of activities broadcasting of passing 
mass form the building of Hi-Tech Architecture". Where dynamic character activities 
broadcasting, modern, creative, and also inovatif application in the form of building of 
Hi-Tech Architecture having hand in glove relevantion with the broadcasting character. 
In this concept explain the background why writer wish to design the area of 
Broadcasting Centre. And also broadcasting potency which can support the good 
Broadcasting Centre later in scale of regional and also national. Studied also hit the 
evaluation of broadcasting aspect and also study compare to broadcasting station 
which there have. Been studied also hit the evaluation of its town Surakarta relation 
with the potency of town Surakarta as place of where Broadcasting Centre designed. 
This concept aim to get the operational concept from each aspect of planning 
and good scheme Broadcasting Centre of macro concept (concept of location site, 
settlement site, circulation, orient the building, marketing, etc) and also micro concept 
(costumer, activities placed the, configuraton and big space ). Studied also hit the 
concept of appearance of massa of building of Hi-Tech Architecture relevansi with the 
modern broadcasting character, dynamic, creative, and also inovatif. other 
Operational concept is which is discussed in by this concept is concept technical design 
to build the supporter building process the broadcasting among other things studio and 
auditorium. 
 BAB I 
PENDAHULUAN 
I.1Judul 
Broadcasting Centre dengan penekanan Pencitraan Aktifitas Penyiaran Melalui 
Bentuk Massa Bangunan HighTech Architecture 
I.2 Pengertian 
I.2.1 Umum 
Broadcasting merupakan pusat penyiaran terpadu yang mewadahi segala 
macam kegiatan penyiaran baik penyiaran audio visual (penyiaran televisi) 
maupun penyiaran audio (penyiaran radio) di suatu lokasi yang sama. 
Broadcasting centre mengakomodir kegiatan penyiaran dari proses produksi, 
editing hingga proses siar. Disamping mengakomodir kegiatan yang mendukung 
proses penyiaran, diantaranya perkantoran, pemasaran, management, dan 
penjualan program siaran. 
Selain penyiaran televisi dan penyiaran radio, di dalam Broadcasting 
Centre nantinya juga mengakomodir kegiatan yang berkaitan dengan 
penyiaran, diantaranya pertunjukan, workshop, pelatihan dan juga penyiaran 
komunitas. Semuanya guna menunjang kualitas penyiaran di Kota Surakarta 
sendiri. 
Broadcasting Centre menjadi pusat pengembangan penyiaran di kota 
Surakarta, dengan berbagai fasilitasnya yang dapat mewadahi aktifitas 
penyiaran lokal dapat mengembangkan penyiaran lokal di kota Surakarta 
pada khususnya. Menjadikan penyiaran lokal yang sudah ada sebelumnya di 
Kota Surakarta mampu bersaing dengan media-media penyiaran nasional 
dalam hal kualitas penyiarannya. 
I.2.2 Khusus 
Broadcasting Centre yang nantinya akan dirancang adalah sebuah area 
pusat penyiaran dengan penekanan konsep Pencitraan Aktifitas Penyiaran 
Melalui Bentuk Massa Bangunan High Tech Arsitektur. Aktifitas penyiaran yang 
dinamis, modern, inovatif, dan kreatif dapat tercermin melalui konsep High-Tech 
Arsitektur. Pencitraan sendiri merupakan bagaimana bangunan tersebut dapat 
menimbulkan kesan bagi pengamatnya, dan bentuk massa bangunan High Tech 
Arsitektur merupakan cara bangunan Broadcasting Centre yang nantinya akan 
dirancang untuk berkomunikasi dengan pengamatnya. 
 
  
I.3. Latar Belakang 
I.3.1 Latar Belakang Umum Penentuan Judul 
Broadcasting atau biasa yang disebut penyiaran merupakan bukan suatu 
yang asing bagi masyarakat modern saat ini, masyarakat mengenal penyiaran 
dari televisi dan radio berupa penyiaran audio visual maupun peyiaran audio. 
Sedangkan pengertian Penyiaran itu sendiri  merupakan kegiatan 
pemancarluasan siaran melalui sarana pemancaran dan atau sarana transmisi di 
darat, di laut atau diantariksa dengan menggunakan spektrum frekuensi radio 
melalui udara, kabel, dan atau media lainnya untuk dapat diterima secara 
serentak dan bersamaan oleh masyarakat dengan perangkat penerima siaran. 
Perkembangan penyiaran pun semakin hari semakin meningkat, dapat dilihat 
dari banyakya stasiun televisi (nasional maupun lokal) dan stasiun radio yang 
bermunculan pada saat ini. Terhitung terdapat 11 stasiun televisi nasional, dan 
±2000 stasiun radio yang terdapat di Indonesia. Berkembangnya penyiaran di 
Inonesia merupakan dampak dari meningkatnya kebutuhan akan media sarana 
yang dapat menghibur melalui tayangan-tayangan hiburan yang informatif, dan 
aktual. Hal ini didukung dengan data yang menyebutkan bahwa hampir 80 
persen penduduk di Indonesia memiliki televisi (Majalah Broadcast). Dengan 
ketersediaan sarana media penyiaran tersebut, bidang penyiaran mempunyai 
prospek yang cerah di kemudian hari. 
Dalam hal ini penulis ingin mengangkat suatu gagasan mengenai sebuah 
Broadcasting Centre yang lebih menekankan terhadap peningkatan sarana 
penyiaran yang dapat mengembangakan penyiaran lokal, khususnya di 
Surakarta. Broadcasting yang nantinya akan diancang oleh penulis dapat 
menampung kegiatan penyiaran televisi, penyiaran radio serta pengembangan 
penyiaran berupa pelatihan bidang penyiaran berupa pengetahuan dan 
simulasi. Bradcasting Centre nantinya menjadi sebuah pusat penyiaran yang 
terpadu di kota Surakarta, Penulis juga ingin merancang sebuah Broadcasting 
Centre yang tidak hanya dapat menampung kegiatan penyiaran saja, juga 
kegiatan yang mendukung penyiaran tersebut, seperti produksi program acara 
(iklan, kuis, realityshow dll), pemasaran program acara, peliputan jurnalistik, 
pentas pertunjukan dll. sehingga broadcasting yang dirancang merupakan suatu 
wadah yang dapat menampung segala kegaiatan penyiaran baik dari proses 
tahap persiapan, pemograman, pelaksanaan, dan pemancarluasan 
 Dalam rancangan mengenai Broadcasting Centre, penulis berangkat dari 
pemikiran untuk “menciptakan suatu wadah yang dapat mengakomodoir 
kegiatan penyiaran yang mempunyai kualitas baik”. Hal yang mendasarinya 
adalah  
· belum adanya suatu wadah/tempat yang dapat mengakomodir setiap 
proses kegiatan penyiaran baik langsung maupun tidak langsung yang 
mempunyai kualitas yang memadai.  
· semakin berkembangnya penyiaran nasional pada umumnya dan 
penyiaran lokal pada khususnya.  
· belum adanya suatu pusat pengembangan penyiaran di Kota 
Surakarta. 
· Masih banyak kegiatan penyiaran yang dilakukan dengan minim 
peralatan. 
· Penulis mempunyai interest terhadap pengembangan penyiarann di 
kota Surakarta, dengan kemungkinan prospek penyiaran di kota 
Surakarta yang menjanjikan. 
· Potensi Pendukung 
I.3.2. Latar Belakang Khusus 
I.3.2.1. Prospek Penyiaran 
Di Surakarta sendiri terdapat 1 Stasiun Televisi, 19 Stasiun Radio AM, 
dan 13 Stasiun Radio FM. Hal ini menunjukan bahwa potensi penyiaran di 
kota Surakarta mempunyai prospek yang baik, walaupun jumlah media 
penyiaran yang terdapat di kota Surakarta tidak sebanyak jumlah media 
penyiaran di kota-kota besar lainnya, seperti Jakarta, Bandung, Jogjakarta, 
dan Surabaya. Hal ini merupakan sebuah tantangan bagi perkembangan 
media penyiaran di kota Surakarta. 
I.3.2.2. Bisnis Penyiaran 
Bisnis penyiaran pada masa ini juga berkembang pesat, dengan 
hadirnya 11 stasiun televisi swasta, 1 stasiun televisi milik pemerintah dan 
banyak stasiun televisi lokal yang ada, menjadikan bisnis penyiaran 
menjanjikan prospek yang cerah dikemudian hari. Pengemasan konsep 
penyiaran yang menarik, kreatif dan interaktif dapat mendukung 
perkembangan bisnis penyiaran baik nasional maupun regional. Di Kota 
Surakarta sendiri sebenarnya terdapat lima program ijin siaran televisi legal 
dan 45 stasiun radio. Diantara ke lima stasiun televisi tersebut, baru satu 
 yang sudah memulai program siarannya (TA TV). Bisinis penyiaran yang 
menjanjikan di massa yang akan datang merupakan prospek yang cerah 
dalam bidang siaran, baik penyiaran audio visual maupun penyiaran audio 
maupun aktifitas pendukung yang erat kaitannya dengan proses penyiaran. 
I.3.2.3. Peningkatan dan Pengembangan Sarana Media Penyiaran 
Dalam hal penyiaran di Kota Surakarta sendiri sudah berkembang 
sejak tahun 1966 (berdirinya RRI Surakarta). Walaupun perkembangannya 
tidak seperti di kota-kota besar lainnya seperti Jakarta, Bandung, Surabaya 
dan Yogyakarta. Program peningkatan kualitas media penyiaran dirasa 
perlu, mengingat di Surakarta masih terdapat beberapa sarana media 
siaran radio yang masih menggunakan peralatan yang minim, sehingga 
seringkali menghasilkan out put yang kurang maksimal. Pengembangan 
sarana media penyiaran yang mempunyai kualitas baik, dapat 
meningkatkan out put hasil proses penyiaran tersebut. Selain itu dengan 
adanya wadah yang dapat mengakomodir proses kegiatan penyiaran, 
dapat merangsang masyarakat untuk menciptakan dan mengembangkan 
penyiaran dengan kualitas yang baik di Kota Surakarta. 
I.3.2.4. Pemenuhan kebutuhan pengadaan informasi, komunikasi, dan 
hiburan lokal yang aktual bagi masyarakat 
Data menunjukan bahwa hampir 80 % penduduk indonesia memiliki 
televisi, hal ini mengindikasikan bahwa masyarakat membutuhkan tayangan 
siaran audio visual yang menghibur, aktual, dan kreatif. Kenyataan di 
lapangan terdapat 1 stasiun televisi 45 stasiun radio, dirasa masih kurang 
memberikan pemenuhan kebutuhan akan program tayangan audio visual. 
Masyarkat Surakarta mulai menyukai acara-acara yang ditawarkan stasiun 
televisi lokal, hal ini karena stasiun televisi lokal mempunyai faktor 
pendukung sehingga masyarakat dapat dengan mudah menerima tayangan-
tayangan yang disajikan. Diantaranya: 
· Siaran lokal memuat peristiwa di sekitar daerah pemirsanya, 
sehingga masyarakat mempunyai keterkaitan batin 
· Kedekatan, kecepatan dan kemudahan kordinasi 
· Komposisi ruang pemberitaannya dalam siaran lokal 
 
 
 
 I.3.2.5. Lembaga Penyiaran Komunitas  
Lembaga penyiaran komunitas merupakan lembaga siaran yang 
didirikan olek komunitas tertentu, bersifat: 
· Independen 
· Daya pancar rendah 
· Luas jangkauan wilayah terbatas 
· Untuk memajukan masyarakat dalam mencapai kesejahteraan 
Banyaknya siaran radio komunitas yang tidak memiliki ijin siaran, 
mengakibatkan sering terganggunya frekuensi siaran radio. Dengan adanya 
Broadcasting Centre, diharapkan dapat meningkatkan kualitas siaran 
penyiaran komunitas. 
I.3.2.6. Potensi Penyiaran Di Kota Surakarta 
Stasiun Radio Stasiun 
Televisi 
Daerah 
FM AM  
Surakarta 15 5 1 
Sukoharjo 5 2 - 
Boyolali 3 3 - 
Karanganyar 3 2 - 
Wonogiri 2 2 - 
Sragen 4 2 - 
Klaten 4 3 - 
Jumlah 36 19 1 
     Tabel 1.1. Jumlah media penyiaran (stasiun televisi dan radio) di Surakarta 
( Sumber : www.asiawave.net ) 
I.3.2.7. Potensi Undang-undang Terhadap Pengembangan Penyiaran 
Dalam UU No 32/2002 tentang penyiaran, pasal 6 ayat 3 berbunyi “ 
Dalam sistem penyiaran nasional terdapat lembaga penyiaran dan pola 
jaringan yang adil dan terpadu yang dikembangkan dengan membentuk stasiun 
jaringan dan stasiun lokal “ Stasiun penyiaran jaringan adalah stasiun televisi 
lokal yang bekerja sama dengan stasiun televisi swasta nasional. televisi 
nasional harus mempunyai stasiun penyiaran jaring ( stasiun relay ) di setiap 
daerah di Indonesia, jika tidak maka stasiun televisi nasional tersebut akan 
menjadi stasiun televisi lokal. 
 Pasal 41.”Antar lembaga penyiaran dapat bekerja sama melakukan 
siaran sepanjang siaran tidak dimaksud tidak mengarah pada monopoli 
informasi dan monopoli pembentukan opini. Dengan kata lain, penggabungan 
beberapa lembaga penyiaran baik pertelevisisan maupun radio 
diperbolehkan dalam undang-undang, asalkan tidak memonopoli dalam hal 
siaran 
I.3. Latar Belakang High Tech Architecture 
Broadcasting yang ingin dirancang oleh penulis nantinya merupakan sebuah 
kawasan/tempat yang dapat mewadahi setiap proses kegiatan, dari persiapan, 
pemograman, produksi, pemasaran hingga proses siar. Konsep khusus yang 
diterapkan dalam Broadcasting centre nantinya merupakan konsep mengenai 
komunikasi suatu bangunan yang dapat mencitrakan aktifitas penyiaran yang 
sesuai dengan karakter penyiaran, yaitu: 
· Dinamis :Penyiaran selalu berkembang dari massa ke massa 
· Inovatif :Penyiaran selalu menciptakan sesuatu yang 
baru/terobosan-terobosan, hubunganya dengan 
pemenuhan kebutuhan masyarakat akan hiburan 
(entertain) 
· Kreatif :Penyiaran selalu berusaha menghasilkan sesuatu yang 
berbeda dari media penyiaran lainnya 
· Modern :Tercermin dari peralatan yang digunakan (modern) 
· Aktual :Selalu menyajikan program yang baru/fresh dan 
dapat dipertanggungjawabkan. 
Pencitraan sendiri merupakan bagaimana bangunan tersebut dapat 
menimbulkan kesan bagi pengamatnya, hal ini penting guna menunjukan 
identitas suatu bangunan serta sebagai sarana komunikasi bangunan terhadap 
pengamat. Adapun cirri arsitektur High-Tech adalah sebagai berikut : 
Ciri Arsitektur High Tech 
· Ekspose struktur dan servis ( kolom, balok, tangga, pipa-pipa utilitas ). 
· Penggunaan material pabrikasi (baja, besi, kaca, metal, dan lain-lain ). 
· Fleksiblitas ruang. 
· Pemasangan material dengan sistem penyambunagn. 
· Bangunan High Tech biasanya memiliki tampilan yang menyerupai 
mesin, didominasi bahan-bahan logam, menggunakan sistem struktur 
advance, mengaplikasi teknologi hampir seluruh bagian bangunan, 
 serta berkarakter estetika mesin, dan cenderung mempunyai bentuk 
minimalis dengan elemen cenderung rumit. 
Charless Jenks menyatakan ada 6 kriteria bangunan High tech yang bisa 
diakatakan ideal, yaitu: 
· Inside out, dimana area servis dan struktur bangunan terekspos pada 
eksterior yang juga dimanfaatkan sebagai ornamen atau sclupture. 
· Terdapat simbolisasi High Tech seperti memberi sclupture yang 
bercirikan High Tech tetapi tetap ditekankan pada segi logisnya. 
· Menggunakan material kaca. 
· Menggunakan warna-warna cerah. 
· Menggunakan struktur baja atau kabel pada struktur utama. 
· Memasukan satu hal yang inovatif pada konsep perancangan dan 
dapat berfungsi pada bangunan. 
I.4. Permasalahan 
I.4.1. Permasalahan Umum 
Permasalahan umum yang muncul merupakan permasalahan yang tidak 
menyangkut aspek rancang bangun arsitektural (ruang, massa, bangunan), 
diantaranya: 
· Apakah dengan hanya adanya satu antena pemancar dalam 
Broadcasting Centre yang nantinya akan dibangun, mempengaruhi 
gelombang siaran dari tiap-tiap siaran televisi dan radio. 
· Bagaimana cara mengembangkan penyiaran lokal yang mampu 
bersaing dengan penyiaran nasional yang telah ada dengan adanya 
Broadcasting Centre yang akan dirancang. 
· Apakah status kepemilikan Broadcasting Centre yang akan dirancang 
bersifat individu atau publik servis. 
I.4.2. Permasalahan Khusus 
Permasalahan yang menyangkut aspek rancang bangun arsitektural 
(peruangan,pemassaan, dan ekspresi), diantaranya: 
· Bagaimana mendapatkan konsep sirkulasi yang baik dari tiap-tiap 
fungsi yang ada, mengingat Broadcasting Centre ini terdiri dari tidak 
hanya satu fungsi saja. 
· Bagaimana menentukan konsep permassan yang sesuai dengan 
karakter aktifitas penyiaran. 
 · Bagimana menentukan konsep ekspresi massa bangunan Broadcasting 
Centre yang sesuai dengan karakter aktifitas penyiaran yang modern, 
dinamis, kreatif, dan inovatif. 
· Bagaimana mengaplikasikan esensi High Tech Architecture ke dalam 
Broadcasting Centre yang sesuai dengan karakter aktifitas penyiaran. 
· Bagaimana merumuskan program ruang dari masing-masing fungsi 
(penzoningan baik vertikal maupun horizontal). 
· Bagaimana merancang pusat penyiaran yang dapat mengakomodir 
tiap-tiap aktifitas penyiaran tanpa menimbulkan modulasi gelombang 
antar aktifitas penyiaran yang di akomodir. 
I.5 Tujuan 
· Menciptakan sebuah wadah yang dapat mengakomodir setiap proses 
kegiatan penyiaran. 
· Merancang sebuah pusat pengembangan penyiaran yang berkualitas, 
yang mampu mengembangkan penyiaran lokal. 
· Menciptakan Broadcasting Centre sebagai wadah pemenuhan 
kebutuhan masyarakat akan pengadaan informasi, komunikasi, dan 
hiburan lokal yang aktual bagi masyarakat. 
· Merancang bangunan Broadcasting yang dapat mencitrakan aktifitas 
penyiaran yang modern, inovatif, kreatif, dinamis, dan aktual sebagai 
alat komunikasi bangunan. 
· Menyusun konsep perancangan Broadcasting Centre yang representatif 
dengan karakter penyiaran. 
I.6 Lingkup Pembahasan dan Batasan 
I.6.1. Lingkup Pembahasan 
Pembahasan diorientasikan untuk menjawab permasalahan dalam lingkup 
disiplin ilmu arsitektur yang sesuai dengan tujuan Broadcasting Centre. 
I.6.2. Batasan 
Pembahasan dibatasi pada: 
· Pemecahan permasalahan arsitektural bangunan didasari pada 
pendekatan fungsi suatu wadah Broadcasting Centre dan Arsitektur 
High Tech. 
 · Pembahasan konsep perencanaan dan perancangan Broadcasting 
Centre didasari pada data-data yang dikumpulkan berupa 
wawancara, literatur dan survey lapangan yang berkaitan langsung.  
· Bangunan Broadcasting Centre diperuntukkan bagi masyarakat 
Surakarta dan sekitarnya dengan skala layanan regional. 
I.7 Sumber Data 
I.7.1. Sumber Data Sekunder 
Sumber data Sekunder berasal dari buku-buku penyiaran, (dasar-dasar 
penyiaran, teknik penyiaran, perkembangan penyiaran), dari pencarian hasil di 
internet, dan dari studi kasus penelitian tugas yang sudah ada sebelumnya. 
Sumber Data Sekunder Terdiri Dari 
· Undang-undang RI No 32 Th 2002 Tentang Penyiaran. 
· Patricia, Holland. 2002. The Television hand Book. 2 Edition. 
· Wahyudi, JB. 1992. Teknologi Informasi dan Produksi Citra bergerak. 
Gramedia Jakarta. 
· Pertiwi, Bakti. Stasiun Televisi Swasta Dengan Domonasi Penyiaran Musik 
Di Jakarta. Tugas Akhir. 
· Dwi, rakhmat. Stasiun Televisi di Yogyakarta Dengan Penekanan Pada 
Optimasi Akustik Pada Ruang Pentas. Tugas Akhir. 
· Teknik dan Sistem Penyiaran, hand out mata kuliah dasar-dasar 
penyiaran, Juruan D3 Penyiaran, Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, UNS. 
· Perkembangan radio dan Pertelvisian, hand out mata kuliah dasar-
dasar penyiaran, Juruan D3 Penyiaran, Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, 
UNS. 
· Majalah Broadcasting. 
· www.duniatv.com (perkembangan stasiun televisi). 
· www.duniaradio.com (teknik penyiaran). 
· www.media.myfoxal.com. 
· www.innenmuse.com. 
· www.transtv.co.id. 
· www.asiawaves.net (perkembangan stasiun televisi Di Indonesia). 
· www.ctvbc.com. 
· www.pattysaerang.com. 
· wwww.surakarta.co.id (Rencana Perkembangan Kota surakarta). 
 · www.broadcast.edu.or.id (perkembangan stasiun televisi.) 
· www.asurto.com. 
I.7.2. Pengelompokan Data Sekunder 
Proses Dasar Penyelenggaraan Siaran Televisi 
· Pertumbuhan penyiaran baik nasional maupun lokal. 
· Karakter media penyiaran. 
· Aktifitas penyiaran hubungannya dengan sosial. 
· Karakter media penyiaran dari berbagai sudut pandang (masyarakat, 
pelaku kegiatan ). 
I.7.3. Sumber Data Primer 
Sumber data yang diperoleh dari survey terhadap media-media penyiaran 
yang ada di Surakarta, bertanya kepada pakar penyiaran, studi kasus 
terhadap pusat pengembangan penyiaran di Surakarta dan juga dari analisa 
pangalaman penulis. 
I.7.4. Pengelompokan Data Primer 
· Data mengenai fisik bangunan penyiaran. 
· Teknologi penyiaran. 
· Fasilitas penyiaran. 
· Pola penyiaran. 
· Sarana penyiaran (stasiun televisi dan radio). 
· Alur teknis penyiaran. 
· Pertumbuhan Stasiun Televisi di Indonesia. 
I.8. Metode Pengumpulan Data 
Metode yang akan dilakukakan guna mendapatkan data yang akan diunakan 
untuk proses dasar penyusunan sebuah konsep. Dalam hal ini teradpat beberapa 
metode yang dilakukan guna tujuan tersebut, terdiri  dari metode pengumpulan data 
primer dan sekunder. 
I.8.1. Metode Pengumpulan Data Sekunder 
I.8.1.1. Studi Literatur 
· Mencari refrensi buku yang berkaitan dan representatif dengan 
konsep sebuah Broadcasting Centre. 
· Mencari buku di perpustakaan baik perpustakaan umum, dan 
perpustakaan jurusan D3 Penyiaran. 
 · Mencari buku studi kasus konsep perancangan tugas yang sudah ada 
sebelumnya, di perpustkaan jurusan Arsitektur dalam bentuk Tugas 
Akhir. 
· Mencari refrensi mengenai broadcasting centre melalui pencarian di 
internet. 
· Mencari buku-buku yang berkaitan dengan Bradcasting Centre melalui 
toko buku baik di Surakarta maupun di Jogjakarta. 
I.8.2. Metode Pengumpulan Data Primer 
Melalui survey terhadap media-media penyiaran lokal dan nasional, suvey 
yang dilakukan guna mendapatkan data pendukung berupa data fakta-fakta 
tentang sebuah media penyiaran yang terdapat dalam lapangan. 
· Suvey Terhadap SOLO Radio 
- Mendokumentasikan keadaan fisik bangunan. 
- Mendokumentasikan kegiatan penyiaran (pola aktifitas penyiaran). 
- Mengukur. 
- Merinci kebutuhan peruangan. 
- Deskripsi alat-alat yang digunakan dalam penyiaran. 
· Survey Terhadap Prambors Radio Solo 
- Analisa kegiatan penyiaran. 
- Merinci kebutuhan peruangan. 
- Merinci pola kegiatan perkantoran penyiaran. 
· Survey Terhadap TA TV Surakarta 
· Wawancara tehadap pakar-pakar penyiaran yang berskala lokal 
maupun nasional: 
Ø Ita T (wakil direksi Solo Radio). 
Ø Drs Utjuk Rahardjo, M.Si ( Dosen jurusan D3 penyiaran 
televisi Universitas Sebelas Maret). 
Ø IG. Hananto Sumarmo ( wakil direksi rado PTPN). 
I.9. Metode Mengolah Data 
Terdapat beberapa langkah dalam mengolah data yang didapat baik data 
primer maupun data sekunder, diantaranya: 
I.9.1. Penyortiran Data 
Menyortir data-data yang diperlukan, penyortiran dilakukan sesuai 
dengan aspek penekanan pusat penyiaran yang ingin dirancang, yaitu: 
 · Data mengenai pola dan alur teknis penyiaran dipergunakan point-
point khususnya saja. 
· Data pertumbuhan media penyiaran digunakan sebagai data 
pelengkap. 
· Penyortiran disesuaikan dengan konsep penekanan dan permaslahan 
yang diangkat . 
· Data yang tidak terseleksi dijadikan file tersendiri dijadikan Back up 
data. 
I.9.2. Korelasi data  
Mengkorelasikan/menghubungkan antara data yang satu dengan data 
yang lainnya, data primer dan data sekunder 
I.9.3. Pemaparan Data 
Memaparkan hasil data yang didapat yang disajikan dalam beberapa 
bentuk, diantaranya: 
· Deskripsi data 
· Gambar 
· Dokumentasi 
· Tabel 
· Grafik 
· Dll 
I.9.4. Analisis Data 
· Analisa data yang didapat di lapangan (data sekunder) dengan data 
yang didapat melalui refrensi (data primer). 
· Menganalisa data, guna mendapatkan aspek-aspek yang sesuai 
dengan dasar-dasar karakter penyiaran. 
· Membagi tiap-tiap data yang didapat kedalam pokok-pokok 
pembahasan dan dijadikan sebagai data pendukung. 
·    Mencari benang merah antara karakter penyiaran dari data yang   
didapat dengan bentuk arsitektur yang inovatif, kreatif, modern, dan 
dinamis berdasrkan data yang sudah didapat. 
I.9.5. Menarik kesimpulan 
 
 
 
 I.10. Sistematika Pembahasan 
Bab I.   Pendahuluan 
Meliputi pengertian judul, latar belakang masalah, permasalahan 
umum, permasalahan khusus, tujuan, sumber data, metode pengumpulan 
data, metode pengolahan data, dan sistematika pembahasan yang 
digunakan dalam perencanaan dan perancangan Broadcasting Centre. 
Bab II.  Tinjauan pustaka 
Berisi tinjauan tentang penyiaran secara umum, klasifikasi penyiaran, 
pola penyiaran, teknologi penyiaran, karakter penyiaran dan tinjauan 
tentang High tech Architecture serta tinjauan tentang hal-hal yang terkait 
dengan judul dan permasalahan sehingga dapat digunakan sebagai bahan 
acuan dalam perencanaan Broadcasting Centre, serta studi komparasi 
dengan bangunan penyiaran yang sudah ada. 
Bab III.  Tinjauan Kota Surakarta 
Berisi  tinjauan umum tentang kota Surakarta sebagai faktor 
pendukung Broadcasting Centre  nantinya.  
Bab IV. Broadcasting Centre Yang Direncanakan 
Berisi rancangan-rancangan awal ide gagasan bentuk Broadcasting 
Centre yang sesuai dengan karakter penyiaran serta aktifitas yang akan 
diakomodir 
Bab V. Analisis Pendekatan Konsep Tentang Broadcasting Centre Dengan 
Penenkanan Pencitraan Aktfifitas Penyiaran Melalui Bentuk Massa 
Bangunan 
Analisa yang mencakup segala aspek yang nantinya merupakan 
pedoman untuk merencanakan dan merancang bangunan Broadcasting 
Centre. 
Bab VI.  Konsep Perencanaan dan Perancangan Broadcasting Centre 
Dengan Penenkanan Pencitraan Aktfifitas Penyiaran Melalui Bentuk 
Massa Bangunan 
Berisi hasil dari pembahasan analisa pendekatan konsep. Digunakan 
sebagai dasar perancangan desain Broadcasting Centre. 
 
 
 
 BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
II.1. Pengertian Penyiaran 
Menurut UU RI No. 32 Th 2002, penyiaran merupakan kegiatan pemancarluasan 
siaran melalui sarana pemancaran dan /atau sarana transmisi di darat, di laut atau 
di antariksa dengan menggunakan spektrum radio melalui udara, kabel, dan/atau 
media lainnya untuk dapat diterima secara serentak dan bersamaan oleh masyarakat 
dengan perangkat penerima siaran. 
Menurut JB Wahyudi (praktisi penyiaran), penyiaran adalah kegiatan 
pembuatan dan proses penyiaran acara siaran radio dan televisi serta pengelolaan 
operasional perangkat lunak dam keras, yang meliputi segi idiil, kelembagaan dan 
sumber daya manusia, untuk memungkinkan terselenggaranya siaran radio dan 
televisi. 
II.2. Tujuan Penyiaran 
Penyiaran diselenggarakan dengan tujuan untuk memperkukuh integrasi 
nasional, terbinanya watak dan jati diri bangsa yang beriman dan bertakwa, 
mencerdaskan kehidupan bangsa, memajukan kesejahteraan umum, dalam rangka 
membangun masyrakat yang mandiri, demokratis, adil dan sejahtera, serta 
menumbuhkan industri penyiaran indonesia. (UU RI No 32 Th2002 Tentang Penyiaran 
pasal 3 ) 
II.3. Fungsi Penyiaran 
Sebagai media informasi, pendidikan, hiburan yang sehat, kontrol dan perekat 
sosial, dan juga mempunyai fungsi ekonomi dan kebudayaan. ( UU RI No 32 Th2002 
Tentang Penyiaran pasal 4 ) 
II.4. Klasifikasi Penyiaran  
Menurut undang-undang penyiaran terbagi menjadi 2, yaitu penyiaran televisi 
dan penyiaran radio. Dalam pelaksanaannya, kedua klasifikasi penyiaran tersebut 
dapat diselenggarakan oleh beberapa lembaga penyiaran, lembaga penyiaran 
sendiri adalah penyelenggara penyiaran, yang dalam melaksanakan tugas, fungsi, 
dan tanggung jawab berpedoman pada peraturan dan perundang-undangan yang 
berlaku. Terdapat 4 lembaga penyiaran, yaitu:  
II.4.1. Lembaga Penyiaran Publik 
Adalah lembaga penyiarabn yang berbentuk badan hukum yang didirikan 
oleh negara, bersifat independen, netral, tidak komersil, dan berfungsi 
memberikan layanan untuk kepentingan masyarakat, berkedudukan di Ibukota 
 Negara Republik Indonesia terdiri atas Radio republik Indonesia dan Televisi 
Republik Indonesia. 
II.4.2. Lembaga Penyiaran Swasta 
Adalah lembaga penyiaran yang bersifat komersil berbentuk badan hukum 
Indonesia, yang bidang usahanya hanya menyelenggarakan jasa penyiaran 
radio dan televisi. 
II.4.3. Lembaga Penyiaran Komunitas 
Merupakan lembaga penyiaran yang berbentuk badan hukum Indonesia, 
didirikan oleh komunitas tertentu, bersifat independen, dan tidak komersil 
dengan daya pancar, dan luas jangkauan wilayah terbatas. 
II.4.4. Lembaga Penyiaran Berlangganan 
Merupakan lembaga penyiaran berbentuk badan hukum Indonesia, yang 
bidang usahanya hanya menyelenggarakan jasa penyiaran berlanggananan 
dan wajib terlebih dahulu memperoleh izin penyelenggaraan penyiaran 
berlangganan. 
II.5. Aspek Penyiaran 
Terdapat lima syarat mutlak yang harus dipenuhi untuk dapat terjadinya 
penyiaran. Jika salah satu syarat tidak ada, maka tiidak dapat disebut penyiaran. 
Kelima syarat itu jika diurut berdasarkan apa yang pertama kali diadakan , adalah 
sebagai berikut: 
· Harus tersedia Spektrum frekuensi Radio 
· Harus ada sarana pemancaran/transmisi 
· Harus adanya siaran (program/acara) 
· Harus adanya perangkat penerima siaran (receiver) 
· Harus dapat diterima secara serentak/bersamaan 
II.5.1. Spektrum Frekuensi Radio 
Dalam menyelenggarakan suatu siaran, apakah itu radio maupun televisi, 
maka mutlak diperlukan adanya spektrum frekuensi radio. Walaupun dengan 
nama frekuensi radio namun frekuensi ini digunakan juga dalam penyiaran 
televisi. Spektrum frekuensi dapat diasumsikan sebagai suatu jalur atau jalan 
tempat merambatnya sinyal yang membawa suara, gambar, dan  sebagainya. 
II.5.2. Pemancar Radio 
Pemancar radio terdiri dari tiga komponen utama, yaitu mikropon (mic), 
rangkaian pemancar dan antena pemancar. Adapun fungsi dari tiap-tiap alat 
tersebut, sebagai berikut : 
 · Mikropon mengubah bunyi menjadi sinyal listrik. 
· Rangkaian pamancar mengubah sinyal listrik menjadi gelombang 
elektromagnetik. 
· Antena memancarkan gelombang elektromagnetik sehingga dapat 
merambat ke tempat yang jauh. 
Pemancar radio memancarkan gabungan sinyal listrik frekuensi radio (RF) 
dan sinyal listrik frekuensi audio (AF). Penggabungan kedua jenis frekuensi 
tersebut terjadi dalam modulator. Modulator menghasilkan gelombang radio 
termodulasi yang merupakan gabungan dari sinyal RF dan sinyal AF, 
gelombang radio termodulasi ini kemudian diumpankan ke antena untuk 
dipancarkan ke seluruh penjuru dalam bentuk gelombang elektromagnetik 
dengan frekuensi tertentu. 
Terdapat dua sistem penggabungan, yaitu AM (amplitudio modulation), dan 
FM (frequency modulation) 
II.5.2.1. Amplitudo Modulasi (AM) 
Merupakan saluran yang pertamam kali digunakan dalam teknologi 
penyiaran, berada pada blok frekuensi 300-3.000 KH. Stasiun yang 
mengunakan saluran AM memiliki dua tingkatan cakupan wilayah siaran 
(area coverage) yaitu wilayah siaran utama (primary coverage) dan 
wilayah siaran kedua (secondary coverge). Di Amerka serikat, saluran AM 
dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu: 
· Saluran lokal 
· Saluran regional 
· Clear cahnnel 
Saluran lokal diperuntukan bagi stasiun yang memiliki daya terbatas 
dengan cakupan wilayah siaran kecil dan menengah. Clear channel 
diperuntukan untuk stasiun berdaya besar dengan cakupan wilayah siaran 
yang luas. 
II.5.2.2. Frekeunsi Modulasi (FM) 
Ditetapkan secara internasional pada blok frekuensi VHF yaitu 30-
300MHz. Di Indonesia rentang pita frekuensi radio yang digunakan untuk 
siaran radio FM berada pada rentang pita frekuensi 87, 5- 108 MHz. 
Jumlah optimal kanal dalam saluran FM yaitu 205 kanal. Namun pemerintah 
indonesia menetapkan 204 kanal, berdasarkan ketentuan teknis tersebut 
ditetapkan perencanaan kanal sebagai berikut : 
 · Kanal 1-201, untuk radio penyiaran publik dan radio penyiaran 
swasta. 
· Kanal 202, 203,, dan 204 untuk radio penyiaran komunitas. 
II.5.2.3.  Short Wave (SW) 
Saluran short wafe atau gelombang pendek biasanya digunakan 
stasiun penyiaran untuk mecapai jarak yang sangat jauh. Saluran ini dapat 
digunkan untuk mengirim sinyal dari pemancar yang berasal dari salah satu 
belahan bumi ke penerimanya yang berada di belahan bumi lainnya, 
saluran ini banyak dipakai oleh stasiun radio Internasional. 
II.5.3. Pemancar Televisi 
Pemancar televisi dibedakan menjadi dua bagian utama, yaitu sistem suara 
dan sistem gambar yang kemudian akan diubah menjadi gelombang 
elektromagnetik untuk dipancarkan ke udara melalui pemancar  (transmitter). 
Dengan demikian, pemancar televisi terdiri dari dua jenis yaitu pemancar suara 
dan pemancar gambar. Daftar frekuensi teristrial yang dipakai pamncar televisi 
di Indonesia untuk daerah jakarta, Bogor, Tangerang dan Bekasi sampai bulan 
juli 2008 adalah sebagai berikut : 
Tabel 2.1. Daftar Stasiun Televisi Nasional 
( Sumber : Majalah broadcast, Edisi05, Oktober-November 2008 ) 
II.5.4. Perangkat Penerima Siaran 
II.5.4.1. Penerima Radio 
Pesawat penerima radio mengubah gelombang elektromagnetik yang 
dipancarkan antena pemancar menjadi gelombang bunyi. Pesawat penerima 
Stasiun TV Channel Frekuensi 
Trans TV 29 UHF 535, 25 
TPI 37 UHF 599,25 
TVRI 39 UHF 615,25 
Indosiar 41 UHF 631,25 
SCTV 45 UHF 663.25 
RCTI 47 UHF 64725 
ANTV 47 UHF 679,25 
Trans 7 49 UHF 695,25 
TV One 53 UHF 727,25 
Metro TV 57 UHF 759,25 
 radio terdiri dari tiga komponen utama yakni antena penerima, rangkaian 
penerima, dan loudspeaker. 
II.5.4.2. Penerima Televisi 
Jenis televisi yang pertama kali muncul adalah televisi siaran 
(broadcast) yang menangkap sinyal dari udara bebas, bukan kabel atau 
medium tambahan lain. Televisi jenis ini bisa diterima siarannya dengan 
menggunakan antena mirip tulang ikan. Televisi siaran menggunakan sinyal 
elektromagnetik yang bekerja lurus sehingga sinyal ini akan mengalami 
hambatan jika bertemu dengan daerah berlembah dan berbukit atau kota 
yang dipenuhi gedung-gedung tinggi. 
II.5.5. Stasiun Relai 
Fungsi stasiun relai ialah untuk menerima gelombang elektromagnetik dari 
stasiun pemancar, kemudian memancarkan gelombang itu ke daerahnya. Contoh 
stasiun relay yang ada ialah stasiun relai milik TVRI yang dipasang di daerah 
gunung tangkubanperahu agar siaran TVRI Jakarta dapat diterima di Bandung 
yang terhalang oleh gunung. Untuk jarak yang lebih jauh lagi seperti Jakarta - 
Surabaya tentu memerlukan lebih dari satu stasiun relai. 
II.6. Standar Penyiaran 
Saat ini terdapat tiga standar penyiaran di dunia, yaitu : 
· NTSC atau National Television Standarts Comittee (digunakan di Amerika 
serikat, kanada, korea, dan meksiko). 
· PAL atau Phase Alternating by Line (digunakan di bagian asia termasuk 
Inonesia, Australia, Cina, Amerika Selatan, dan sebagian Eropa). 
· SECAM atau Sequential Couluer avec Memorie ( digunkan di Perancis, 
Asia tengah, dan Afrika). 
Perbedaan tersebut terjadi karena negara yang memproduksi peralatan yang 
terkait dengan siaran itu menetapkan standar tertentu sesuai dengan kebutuhan dan 
kebijakan masing-masing, hal pokok yang membedakan adalah, jumlah bingkai 
gambar per detik (frame per second) yang digunakan, dan jumlah garis pada setiap 
framenya dan jumlah frekuensi yang digunakan. 
II.7. Sistem Jaringan Penyiaran 
Berbagai stasiun radio yang pada awalnya memiliki wilayah siaran terbatas di 
wilayah atau lokalnya masing-masing dan hanya melayani komunitas atau 
masyarakatnya masing-masing dapat melakukan siaran bersama sehingga 
membentuk wilayah siaran yang lebih luas. Namun untuk dapat disebut jaringan 
 terdapat ketentuan jumlah minimal stasiun yang mau bergabung untuk membentuk 
suatu jaringan penyiaran. Hal penting yang perlu dipahami bahwa terdapat dua 
pihak dalam sistem penyiaran berjaringan yaitu : 
II.7.1. Stasiun Jaringan  
Merupakan stasiun yang menyediakan program, tidak memiliki wilayah 
siaran sehingga stasiun jaringan tidak dapat menyiarkan programnya tanpa 
kerjasama dengan stasiun yang memiliki wilayah siaran 
II.7.2. Stasiun Afilasi 
 Stasiun lokal yang bekerjasama dengan stasiun jaringan, memilki wilayah 
siaran namun sifatnya terbatas. Bagi stasiun lokal kerjasamanya dengan stasiun 
jaringan akan sangat membantu dalam mengisi program siaran stasiun 
bersangkutan 
II.8. Perkembangan Media Penyiaran 
Dalam berkomunikasi manusia memerlukan sarana media yang dapat 
mengakmodir kegiatan tersebut, komunikasi sendiri merupakan proses sistematik 
bertukar informasi di antara pihak-pihak, biasanya lewat sistem simbol biasa. 
Pemenuhan media sarana komunikasi semakain berkembang seiring majunya 
peradaban. Media komunikasi  yang pada awalnya merupakan artefak buatan 
manusia untuk mempermudah dan meringankan manusia dalam hal saling memberikan 
informasi kepada sesama berupa tanda untuk memberikan informasi darurat, seperti 
kentongan, peluit, kepulan asap, dan lain sebagainya. Dalam pengaplikasiannya 
media – media tersebut masih terbatas oleh jarak dan waktu. Sejarah perkembangan 
komunikasi seorang ahli fisika Heinrich hertz pada tahun 1887 berhasil mengirim dan 
menerima gelombang radio. Kemudian dilanjutkan oleh Guglielmo Marconi (1874-
1937) berhasil mengrimkan sinyal morse,  pada tahun 1895, muncul The Wireless 
Telegraph Company yang didirikan oleh seorang insinyur elektronika dari italia. Dia 
menemukan suatu alternatif untuk mengirim pesan tanpa menggunakan kabel 
melewati jarak yang cukup jauh. Pengembangan gelombang radio sebagai media 
saran komunikasi semakain meningkat, ditandai dengan dibangunnya stasiun radio 
pertama di AS didirikan oleh Frank Conrad pada tahun 1920, dan terus berkembang 
setelah ditemukan gelombang radio Frekuensi Modulasi (FM). Upaya variasi berbagai 
stasiun radio dimulai pad atahun 1950-an dan 1960-an. Pada massa itu beberapa 
stasiun radio mulai memiliki program-program khusus untuk anak-anak sekolah, anak-
anak kecil dan untuk ibu rumah tangga. Pada perkembangan berikutnya radio 
 menyiarkan banyak majalah, program yang digabung dengan banyak ilustrasi musik 
dll. 
Perkembangan penyiaran televisi dimulai ketika pada tahun 1779, majalah 
inggris Punch, menampilkan suatu gambar sepasang suami istri yang menyaksikan 
pertandingan tenis dalam suatu layar, ini merupakan awal sebagai ide pemikiran 
adanya tentang televisi. Cetak hitam putih pada masa itu membuat suatu kemudahan 
tentang pembuatan image pada layar. Teorinya adalah jika image diterjemahkan 
dalam sinyal-sinyal elektrik, ditransmisikan dan kemudian ada suatu pesawat 
penerima, maka jadilah televisi 
Pada tahun 1884, di jerman tejadi suatu penemuan  dalam bidang sarana 
penyiaran, yaitu ditemukannya semacam roda putar berbentuk spiral. Dengan sistem 
yaitu ketika roda berputar, dimana terdapat berbagai macam gambar, sehingga 
akan didapatkan suatu gambar dengan kesan bergerak. Gambar- gambar tersebut 
berbentuk pita selenium. Dalam perkembangan selanjutnya diketahui adanya suatu 
kelemahan dari alat tersebut yaitu diperlukannya cahaya yang kuat dalam 
menampilkan image pada layar. 
Pada perkembangan berikutnya, di rusia dipelajari tentang bagaiman 
mengubah roda putar yang dianggap kurang atau bahkan tidak sempurna,. Dengan 
menggunakan alat baru yang disebut tabung sinar katoda, yang dapat menangkap 
gelombang-gelobang elektromagnetik dengan cara mengendalikan loncatan-loncatan 
elektron yang bersifat magnetik pada layar fotosensitif. Penemuan tersebut pada 
akhirnya dipatenkan dengan nama mata elektronik, empat tahun kemudian, sistem ini 
dapat mengirim suatu gambar hidup. Perkembangan televisi untuk selanjutnya 
berhenti karena terjadinya perang dunia I 
Setelah perang dunia I berakhir , teori tentang televisi mulai berkembang , 
adapun perkembangan tersebut antara lain ditemukannya TV sistem mekanis. 
Penelitian tidak dilakukan secara individual, namun juga dalam bentuk kerjasama 
antar individu dengan laboratorium besar seperti RCA dan GE 
Tahun 1939, RCA mulai menayangkan program TV secara reguler dengan 
durasi sekitar 10 jam selama seminggu. Dengan program tayangan acara-acara 
olhraga dan film-film tua. CBS dan phileo pada akhirnya mengikuti jejak RCA. Pada 
tahun 1946 terdapat empat stasiun televisi utama, yaitu : NBC, CBS, Du Mont, dan 
ABC. Sementara itu, RCA dan CBS terus mengembangkan TV berwarna. 
Tahun 1953 tercatat bahwa sekitar 34% rumah tangga telah memiliki pesawat 
televisi, sepuluh tahun kemudian berkembang menjadi 90%. Di tahun tersebut 
 terdapat sekitar 108 stasiun penyiaran, sepuluh tahun kemudian menjadi 541 stasiun 
penyiaran. Pada tahun 1956 Ampec Corporation memperkenalkan Vidoe Tape, 
penemuan ini sangat berguna bagi teknologi televisi, karenat idak perlu lagi 
penayangan suatu acara secara live. Pada tahun-tahun ini pula dikemabngakan 
sistem teknologi UHF dan VHF. Pada bula Juli 1962 roket Telstar diluncurkan dari 
kawasan Cope Canavora untuk menempatkan sebuah satelit komunikasi. Satelit ini 
mampu merelay sinyal dan menyebrangi lautan atlantik. Selanjutnya pada tahun 
1963-1975 mulai dikembangkan TV kabel. Perusahaan televisi pun berubah menjadi 
industri raksasa. Nama – nama seperti Walt diney Company, Viacom, dan Paramount 
saling mengadakan kerja sama, bentuk – bentuk acaranya pun sudah berkembang 
pesat. Pad atahun 19990—an televisi kabel sudah mencapai 5000 saluaran , 
diantaranya, HBO, MTV, CNN, Nickeledeon, dan lain – lain. 
II.9. Perkembangan Penyiaran 
Perkembangan penyiaran di Indonesia juga mengalami kemajuan yang pesat, 
meskipun terkendala pada perang dunia II. Sejarah penyiaran di Indonesia dimulai 
tanggal 17 Agustus 1962 pada saat memperingati Proklamasi Kemerdekaan RI. Hal 
ini berdasarkan Surat Keputusan Menteri Penerangan RI No.20/SK/M/61 yang 
menyebutkan, Televisi Indonesia dimulai di Jakarta dan sudah ada sejak tahun 1962. 
diawal berdirinya, TVRI masih menggunakan studio dengan staff pengelola kecil, 
peralatan minim, jam siaran terbatas. Jarak pancaran hanya wilayah jakarta dan 
kemudian berkembang mencapai jarak 55 km dan kota bogor. Kemudian 
ditingkatkan lagi hingga mencapai kota bandung sejauh 200 km. Dewasa ini TVRI 
diperkuat dengan 240 satuan stasiun transmisi dengan luas jangkauan diperkirakan 
548.348 km². Penduduk yang dapat menikmati siaran TVRI mencapai 101 juta jiwa 
dengan jumlah pesaat TVRI 5.750.000 buah. Selain itu siaran TVRI diperkuat dengan 
8 SPK yang berada di Banda Aceh, Padang, Semarang, Kupang, Pontianak, 
Banjarmasin, Bandung, dan Ambon. 
Pada Tanggal 20 Oktober 1987, pemerintah mengeluarkan Surat Keputusan 
No.190/A/Kep/Menpen/1987 tentang Siaran Saluran Terbatas (SST) yang dikenal 
dengan nama RCTI, mengudara di Jakarta dengan sistem decorder. Pada 24 Agustus 
1990 mengudara bersamaan dengan RCTI melepaskan decorder. Tanggal 2 Januari 
1991, TPI mengudara secara nasional yang disusul dengan An Teve dan indosiar 
pada tanggal 30 Januari 1995 
Berdasarkan surat keputusan No.286/SK?menpen/1999 tentang penetapan 
hasil seleksi permohonan pendirian televisi  swasta, telah menyetujui beberapa stasiun 
 televisi yang akan mengudara, diantaranya PT Televisi Transformasi Indonesi )Trans 
TV milik Chaerul Tanjung). PT. Duta Visual Nusantara (DVN-TV milik H Sukoyo),  PT 
Global Informasi Bermutu ( Global TV milik Nasir Tamara dkk), PT. Pasraya 
Mediakarya ( PRTV milik Abdul Latief ) dan PT Media Televisi Indonesia ( Metro TV 
Milik Surya Paloh ). 
Perkembangan media radio juga mengalami peningkatan yang pesat, 
berdasarkan data yang dicatat Persatuan Radio Siaran Swasta Nasional (PRSSNi) 
terdapat 840 stasiun radio yang sudah mengudara. Namun diduga masih terdapat 
stasiun radio yang mengdara tanpa memilki ijin ( ilegal ), hal ini meningkatkan dugaan 
jumlah staiun radio yang melakukan siaran radionya di Indonesia. 
Banyaknya stasiun televisi dan radio yang terdapat di Indonesia, 
mengindikasikan bahwa perkembangan sarana penyiaran di Indonesia mengalami 
pertumbuhan yang pesat, hal ini siiring dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat 
akan informasi media audio-visual yang aktual 
 
 
 
 
 
 
 
 
Diagram 2.1. Pertumbuhan Stasiun Televisi Nasional 
( Sumber : Jurnalisme.tv.blogspot.com ) 
II.10. Penyiaran Radio 
Penyiaran radio adalah media komunkasi massa dengar pandang, yang 
menyalurkan gagasan dan informasi dalam bentuk suara secara umum dan terbuka, 
berupa program yang teratur dan berkesinambungan 
II.10.1. Klasifikasi Stasiun Radio 
Pada dasarnya, stasiun radio dapat dibedakan menjadi tiga bentuk, yaitu:  
· Stasiun radio pemerintah (government Owenership and 
Operation Broadcasting) 
Badan radio ini dimiliki dan dikuasai oleh pemerintah. 
Pengelolaanya diserahkan sepenuhnya kepada salah satu 
departemen, dalam hal ini adalah departemen penerangan RI. 
 Stasiun radio ini menyandang misi pemerintah , biayanya pun 
termasuk anggraan belanja pemerintah 
· Stasiun radio semi pemerintah (Public Corporation 
Broadcasting) 
Stasiun radio jenis ini merupakan perusahaan umum (public 
enterprise) di bawah pengawas korporasi yang bees tetapi 
terikat oleh sebuah charter untuk melaksanakan siarannya guna 
kepentingan umum di seluruh negeri. 
· Stasiun radio swasta (Public Corporation Broadcasting) 
Stasiun radio ini dimiliki oleh perorangan dan sifatnya komersil. 
Dengan lisensi pemerintah, biaya untuk kelangsungan hidupnya 
diperoleh dari usaha periklanan dan pensponsoran acara. 
II.10.2. Format Radio 
Terdapat beberapa format program radio yang dapat dijadikan sebagai 
fungsi penyiaran. Diantaranya, yaitu : 
A. Format program musik 
· Adult contemporary 
· Album oriented music 
· Beutifull music 
· Classical 
· Contamporary hit 
· Country 
· Jazz 
· Dll 
B. Format program informasi 
· Hard news 
Berita actual yang baru saja terjadi 
· Soft news 
Berita lanjutan yang lebih bersifat laporan peritiwa tanpa terikat 
waktu, lebih menekankan pada aspek human interest 
· Indepth news 
Berita mendalam yang menekankan isinya pada proses tinjauan 
aspek lain dalam suatu peristiwa. 
 
 II.10.3. Target Pendengar 
Dalam penyiaran radio terdapat target pendengar yang dijadikan sebagai 
konsep dasar penyiaran sebuah radio. Diantaranya: 
A. Adult Contemporary 
Pendengar merupakan kaum muda dan dewasa dengan usia 25 - 
50 tahun, mempunyai daya beli tinggi, dan menyiarkan musik pop 
masa kini berita olahraga, ekonomi, dan politik. 
B. Contemporary hit (radio CHR) 
Pendengar merupakan kaum remaja, dengan usia 12 – 20 tahun, 
sering memutar lagu-lagu top 40 dan top 30, tidak memutar ulang 
lagu yang sama secara berdekatan dan perpindahan lagu sangat 
cepat. 
C. All News 
Pendengar merupakan kaum muda dan dewasa dengan usia 
pendengar 25 – 50 tahun, mempunyai daya beli tinggi dan 
mempunyai siaran ekonomi dan berita yang menjadi primadona. 
D. Classic/oldies 
Pendengar merupakan orang tua dengan rentang usia 35 -60 
tahun, mencakup segmen beragam menengah ke bawah, menyiarkan 
berita kilas balik masa lalu. 
 
 Skema 2.1. Proses Penyiaran Radio 
( Sumber :Majalah Broadcast Media, Edisi 03, Th II, maret 2009 
Jenis Pekerjaan Spesifikasi Pekerjaan 
1. Announcers ( Penyiar/Presenter ), Artist Menyajikan materi siar, Memandu acara 
2. Archivist/Librarian ( Petugas Arsip ) Mengumpulkan dan mengatur koleksi 
materi audio untuk proses produksi. 
 3. Direktor ( Sutradara ) Mengkoordinasi seluruh Proses Produksi 
4. Engineer ( Teknisi ) merawat Peralatan Teknik 
5. Audio and tape Editing ( Editor ) Mengedit hasil Produksi 
6. Journalist ( Jurnalis ) Mencari berita dan mengolahnya 
7. Management ( Menejemen ) Mengatur semua aspek produksi ( 
proposal, pembiayaan ,dll) 
8. Marketing and Sales ( Pemasaran dan 
Penjualan ) 
Menjual hasil Produksi pada pihak ketiga 
( mis. Pengguna jasa iklan) 
9. Producer ( Produser ) Menyediakan pembiayaan, bertanggung 
jawab terhadap proses produksi dan 
hasilnya, menguasai konsep acara 
10. Researcher ( petugas survey ) mengamati kejadian faktual dan apa 
yang sedang trend di masyarakat 
11. Transmition ( Petugas pemancar ) Mengatur peralatan pemancar 
Tabel 2.2. Profesi Dalam Penyiaran Radio 
( Sumber : Tugas Akhir, Adi Nugroho, Broadcasting Centre ) 
II.11. Penyiaran Televisi 
Penyiaran Televisi menurut undang-undang penyiaran RI No 32 Th 2002 adalah 
media komunikasi massa dengar pandang , yang menyalurkan gagasan dan informasi 
dalam bentuk suara dan gambar secara umum, baik terbuka maupun tertutup , 
berupa program yang teratur dan berkesinambungan. 
Siaran televisi merupakan proses penyampaian komunikasi dalam bentuk audio 
(suara) maupun visual (gambar) program-program acara yang dipancarkan dengan 
bantuan gelombang eletromagnetik melalui frekuensi tertentu baik langsung maupun 
menggunakan stasiun relay yang dapat ditangkap oleh masyrakat dengan 
menggunakan alat penerima. 
II.11.1. Pertumbuhan Stasiun Televisi di Indonesia 
Pertumbuhan stasiun televisi di Indonesia secara singkat sudah di bahas di 
Bab Pendahuluan, dan saat ini di Indonesia terdapat sejumlah stasiun TV baik 
lokal maupun Nasional, antara lain 
Stasiun TV Nasional 
1. ANTV 7.Trans 7 
2.Global TV 8.RCTI 
3.Indosiar 9.SCTV 
4. TV One 10.TPI 
 5.Metro TV 11.TVRI 
6. Trans TV  
Stasiun TV Lokal 
1. Agropolitan TV, Batu 24. Kendari TV 
2.Amuntai TV 25.LTV, Lampung 
3.Bali TV 26. Lombok TV, Mataram 
4.Bandung TV 27. Mahameru TV, Malang 
5.Batam TV 28. Makassar TV 
6.Batu TV 29. Malang TV 
7.BMS TV, Banyumas 30. Magaswara TV, Bogor 
8.Bogor TV 31. Pacific TV, Manado 
9.Bukit tinggi TV 32. PKTV, Bontang 
10.Bunaken TV, Manado 33.Pro TV, Semarang 
11.Cahaya TV, Banten 34. Rantau TV 
12.Cakra TV, Semarang 35. RBTV, Jogjakarta 
13.CB Channel, Depok Riau TV, Pekanbaru 
14.Deli TV 37. Riau Channel, Pekan baru 
15.Elshinta TV, Jakarta 38. pacetoon, Jakarta 
16.GO TV Jakarta & Menado 39.Sri Junjungan TV, Bengkalis 
17.GNTV, Malang 40. Tarakan TV 
18.Gorontalo TV 41. Televisi Manado 
19. GTV, Malang 42.Terang Abadi TV ( TATV ) Surakarta 
20. Jak TV, Jakarta 43. Tugu TV, Jogjakarta 
21. Jakarta’s Own Channel, Channel o 44. TV anak Surabaya 
22 Jogja TV, Yogyakarta 45. TV Borobudur, semarang 
23.JTV, Surabaya 46. TVKU Semarang 
Tabel 2.3. Daftar Stasiun Televisi Nasional dan Lokal 
( Sumber : www.asianwaves.net ) 
II.11.2. Teknik Penyiaran Stasiun Televisi 
Secara garis besar, teknik penyiaran Stasiun Televisi Swasta sebagai 
berikut: 
 
 
A. Televisi Kabel 
 Ditemukan sekitar 40 tahun lalu di AS yang dikenal dengan 
sebutan CAYV (Community Antenna Television ), karena pemancarnya 
melalui kabel coaxial, maka disebut Televisi Kabel ( Cable Television ).  
B. Digital Scrambling  
Merupakan teknologi baru yaitu berupa pangacakan siaran secara 
digital, yang diacak adalah signal untuk menstabilkan gambar, warna, 
dan suara. Alat pengacakan disebut decorder. Dengan menggunakan 
alat tersebut , siaran baru dapat dinikmati sepenuhnya.  
C. Televisi Siaran bebas 
Didalam sistem penyiaran ini, pemirsa tidak memerlukan media 
elektronik semacam decoder tetapi pemirsa dapat langsung menikmati 
siaran sepenuhnya melalui pesawat televisi. 
D. Play Television 
Sistem ini sama dengan pelayanan melalui sentral video yang 
terbatas di salah satu tempat hiburan atau hotel dan dapat melayani 
sekaligus 8- 10 program yang disiarkan secara simultan nonstop.  
E. Sistem Siaran Langsung Melalui Satelit SLS/DBS 
Dengan sistem DBS, informasi ditransmisikan secara langsung ke 
penerima yang berada pada daerah cakupan antena pesawat. Pada 
sistem ini pesawat televisi di rumah-rumah dilengkapi dengan antena 
disk ( semacam antena parabola ) dan dapat langsung menerima 
melalui satelit. 
II.11.3. Kategori Layanan Penyiaran Televisi 
Ada empat klasifikasi kategori layanan siaran yang dapat dikembangkan 
melalui penyiaran televisi, bila ditinjau dari aplikasinya dapat dimasukan dalam 
kategori sebagai berikut: 
· Entertainment, bila memberikan hiburan pada pelanggan 
· Informasi, bila televisi mampu memberikan informasi yang sesuai 
dengan kebutuhan pelanggan. 
· Transaksi, bila televisi digunkan untuk kebutuhan transaksi sesuai 
dengan kebutuhan para pelanggan. 
· Komunikasi, bila digunakan pelanggan untuk berkomunikasi satu 
sama lain. 
 
II.11.4. Klasifikasi Penyiaran Stasiun Televisi 
 A. Stasiun Televisi Nasional 
· Trans TV 
· TPI ( Televisi Pendidikan Indonesia ) 
· Indosiar 
· RCTI ( Rajawali Citra Televisi Indonesia ) 
· SCTV ( Surya Citra Televisi ) 
· Global TV 
· TV One 
· Metro TV 
· ANTV 
· TV 7 
· TVRI 
B. Stasiun Televisi Khusus 
· TV E ( TV Education ), siaran televisi mempunyai fokus pada 
pendidikan khusus maupun umum. 
· Swara Channel, Siaran televisi yang difokuskan pada 
pemerintahan, parlemen, dan politik demokkrat. 
· Q TV Network, siaran televisi difokuskan pada berita-berita terkini. 
C. Stasiun Televisi Berlangganan 
· Astro 
· B-TV 
· Home Cable 
· Indovision 
· M2V Mobile TV 
D. Stasiun Televisi Lokal 
· TV Ku  ( Semarang ) 
· Bandung TV 
· Channel ( Jakarta ) 
· Jak TV ( Jakarta ) 
· Batam TV 
· Bunaken TV ( Manado ) 
· Dll 
PROFESI DALAM PRODUKSI KARYA ARTISTIK 
 Jenis peekerjaan Spesifikasi pekerjaan 
Produser Pelaksana 
 
Bertanggung jawab terhadap pelaksanaan 
produksi satu mata acara siaran secara 
menyeluruh. disini  Produser pelaksana 
mewakili lembaga, misalnya TVRI, RCTI, TPI, 
dsb. 
Produser Mewakili produser pelaksana untuk 
melakukan apa yang dikehendaki produser 
pelaksana. 
Menyediakan pembiayaan, bertanggung 
jawab thdp proses produksi dan hasilnya, 
menguasai konsep acara 
Production assistant Pembantu Produser 
Production Operation ( Operasional 
Produksi ) 
Petugas Produser yang turun langsung 
kelapangan. 
Pengarah Acara/director/Sutadara Mengkoordinasi seluruh proses produksi 
Writer / Penulis Naskah membuat materi siaran dalam bentuk 
tulisan 
Soundman ( juru suara ) Mengatur tata suara 
Lighting man ( juru lampu )  mengtur tata cahaya 
Engineer ( teknisi ) Merawat peralatan teknik 
Camerraman ( Juru Kamera ) Mengambil gambar dengan kamera 
Juru rekam Audio visual Mengoperasikan VTR / CVR 
Set Crafts / Properties ( petugas tata 
panggung ) 
Dekorasi Setting 
Graphics Design ( desain Grafis ) Menambahkan elemen grafik pada hasil 
produksi 
Animation ( pekerja animasi ) Membuat animasi untuk memperindah 
siaran 
Announcers ( Penyiar/presenter ), Artist Menyajikan materi siar, memandu acara 
Film, Video, Audio and tape editing 
(editor) 
mengedit hasil produksi 
Art and design ( desain artistik ) Membuat visual efek untuk proses produksi 
Archivist / librarian ( Petugas arsip ) mengumpulkan dan mengatur koleksi materi 
visual maupun audio untuk proses produksi  
 Costume / Wardrobe ( busana ) Mengatur busana yang digunakan artis / 
presenter 
Tata rias Make up artis, menata rambut dsb 
Reasearcher ( petugas Survey ) Mengamati kejadian faktual dan apa yang 
sedang trend di masyarakat 
Runners / Gofers ( pembantu umum ) Membantu semua unit, menyampaikan 
pesan antar bagian 
Special Effect Membuat efek Khusus 
Stage / floor management ( manajemen 
Lapangan ) 
Mengkoordinasi seluruh pekerja Produksi 
Support Staf ( Pembantu Umum ) Membantu seluruh unit Produksi 
Transmition ( petugas Pemancar  ) Mengatur paeralatan pemancar 
Tabel 2.4. Profesi Dalam Penyiaran Televisi 
 ( Sumber : Tugas Akhir, Adi Nugroho, Broadcasting Centre ) 
Skema 2.2.  Proses Penyiaran Televisi 
( Sumber :Majalah Broadcast Media, Edisi 03, Th II, maret 2009 ) 
 
II.12. Tinjauan Bentuk Bangunan 
 II.12.1. Pengertian Bentuk 
Istilah bentuk dalam arsitektur selalu dirangkaikan dengan kata bangunan, 
dan menjadi istilah bentuk bangunan. Beberapa pengertian bentuk bangunan: 
Bentuk bangunan merupakan ruang yang dibangun di dalam, pada atau di atas 
tanah yang diberi penutup berupa atap dan lebih sempurna lagi bila ditutup oleh 
dinding-dinding. 
 
II.12.2. Bentuk Bangunan 
Bentuk bangunan ditinjau dari fungsi pemakainya dapat dikelompok-
kelompokan sebagai : 
Penerima
CCU
(Camera Central Unit)
PCR
Clip On Wireless
Mixer
MIC
MCR TransmisionSwitcher
Microwave Receiver
Satelit
Uplink Transmision
Microwave 
Transmision
Antena Pemancar
Downlink
 Transmision
Penerima
Downlink
 Transmision Antena Pemancar
 · Bentuk tempat bekerja 
· Bentuk tempat berkumpul (komunal) 
· Bentuk tempat beramah-tamah 
· Bentuk menempatkan barang 
· Bentuk menghormat dan mengenang pahlawan dalam bentuk 
monumen 
Bentuk bangunan secara erat berhubungan dengan skala manusia, 
selanjutnya diusahakan untuk mendapat kesenangan fisik dan non fisik  dari 
bentuk itu sendiri. Hal ini merupakan dasar perencanaan bentuk ruang-ruang 
dalam bangunan. 
II.12.3. Komponen Yang Membanguan Sebuah Bentuk Bangunan 
Bentuk sendiri merupakan unit yang mempunyai unsur garis, lapisan, volume, 
tekstur, dan warna. Kombinasi keseluruhan unsur ini menghasilkan suatu ekspresi. 
Unit-unit tadi dapat berdiri sendiri secara keseluruhan atau merupakan bagian 
dari bagian lebih besar.  
II.12.4. Faktor-Faktor Yang Mewujudkan Bentuk Bangunan 
II.12.4.1. Komunikasi Bangunan 
Sebagai bangunan yang mewadahi fungsi komunikasi massa, 
Broadcasting centre terlebih lagi juga harus bisa berkomunikasi secara 
arsitektur dengan masyarakat. 
Sedangkan bahasa yang digunakan oleh sebuah bangunan untuk 
mengkomunikasikan dirinya adalah bahasa bentuk. bentuk digunakan 
sebagai media komunikasi oleh bangunan karena bentuklah yang terlebih 
dahulu dan langsung tampak oleh mata, kemudian dianalisa oleh otak kita 
untuk kemudian dapat langsung dimengerti.  
II.12.4.2. Simbol 
Simbol Pada kehidupan sehari-hari, kebutuhan akan identitas 
diaktualisasikan melalui symbol-simbol. Melalui panca indera, disini indera 
penglihat lebih berbicara,  manusia mendapat rangsangan yang kemudian 
menjadi persepsi  terjadi pengenalan objektif. Selanjutnya persepsi terwujud 
dipengaruhi tingkat pengalaman dan intelektual. 
Ada beberapa symbol yang dapat dikaitkan dengan peran symbol itu 
sendiri ,kesan yang timbul oleh bentuk simbolis dan pesan yang langsung 
disampaikan oleh symbol  yang semua ditampilkan dalam bentuk bentuk 
tertentu. 
 A. Simbol yang agak tersamar menyatakan peran dari suatu 
bentuk. 
Misalnya atap pabrik yang berbentuk gerigi. Pemakaian bentuk 
tersebut dipakai berulang ulang dengan tujuan yang sama 
dengan pabrik, sehingga bentuk tersebut dikenal masyarakat 
sebagai bentuk simbol pabrik yang berperan sebagai bentuk 
yang berfungsi memasukan pencahayaan alami. 
B. Simbol metafora 
Masyarakat mempunyai pandangan tertentu terhadap bentuk 
bangunan yang dilihat dan diamati terhadap bentuk keseluruhan 
bangunan atau terhadap bagian bentuk bangunan. Pandangan 
tergantung dari latar belakng masyarakat, tingkat kecerdasan , 
pengalaman dan cenderung untuk selalu membandingkan 
bangunan yang diamati dengan bangunan atau dengan benda 
lain.. 
C. Simbol sebagai unsur pengenal (secara fungsional dan 
lambang ) 
  Bentuk yang telah dikenal secara umum oleh masyarakat 
sebagai suatu cirri fungsi suatu bangunan . bentuk merupakan 
symbol bagi bangunan dan telah digunakan berulang-ulang 
sebagai ciri bangunan tertentu. Misalnya kubah pada masjid. 
II.12.4.3. Ekspresi Struktur dan Bahan 
Ekspresi Struktur dan Bahan merupakan factor yang penting dalam 
arsitektur. Bahan yang digunakan harus disusun, dan dikonstruksikan dalam 
jumlah tertentu, kekuatan tertentu menjadi bangunan yang kuat dan berdiri 
tegak, melawan kedahsyatan alam, : hujan, angin, terik matahari, gempa 
bumi, dan sebagainya. 
II.12.6. Kaitan Fungsi dan Bentuk Bangunan 
Fungsi ialah pemikiran–pemikiran yang sangat sederhana untuk membuat 
sesuatu, fungsi timbul sebagai akibat adanya kebutuhan manusia di dalam  
usaha untuk mempertahankan dan mengembangkan hidupnya di alam semesta 
ini. Kompleksitas atau keanekaragaman fungsi dapat diukur dari tingkat 
kebudayaan suatu masyarakat. Sejak awal adanya kehidupan manusia , untuk 
mempertahankan eksistensinya , manusia dengan inisiatf dan kemampuan 
akalnya telah berhasil membuat tempat perlindungan bagi dirinya , terhadap 
 keadaan alam sekitar. Pengertian fungsional merupakan suatu hal yang 
menonjol dalam kaitan fungsi dan bentuk.  
 Tujuan dari adanya fungsi adalah karena kegunaan. Bentuk yang baik dan 
juga tepat adalah bentuk yang dapat mencerminkan fungsinya. Kaitan yang 
terjadi antar bentuk dan juga fungsi dapat dilihat pengertian tentang bentuk: 
§ Dalam bahasa bentuk, bagian-bagian bentuk dikombinasi untuk 
mengahsilkan sebuah ekspresi. 
§ Bentuk bangunan terdiri dari unsur-unsur bangunan. 
§ Bentuk bagian-bagiannya harus dilihat sebagai kesatuan. 
§ Menunjukkan bagian karakteristik yang merupakan bagian dari 
bentuk arsitektur. 
§ Bentuk bangunan harus dilihat secara keseluruhan. Tiap-tiap 
bangunan harus saling mendukung agar terwujud menjadi fungsional. 
II.12.7. Kaitan Bentuk Bangunan Dengan Simbol 
Simbol dalam dunia Arsitektur merupakan suatu proses yang terjadi pada 
individu dan masyarakat melalui panca indera yang selanjutnya dapat 
menimbulkan suatu persepsi. Suatu tipe bangunan mungkin memilki simbol-simbol 
yang merupakan citra yang melambangkan suatu fungsi dalam masyarakat. 
Dengan demikian maka bentuk bangunan yang menyimbolkan sesuatu 
hendaknya dikembangkan dari suatu bentuk dasar yang mempunyai kaitan 
yang erat dengan fungsi bangunan. Sehingga citra yang ditangkap dapat 
sesuai dengan fungsi bangunan. 
II.12.8. Kaitan Bentuk Bangunan Dengan Teknologi 
Pada suatu bangunan struktur memegang peranan yang sangat penting. 
Sebagai penentu utama untuk mempengaruhi estetika bangunan maka 
dibutuhkan suatu pertimbangan dalam perencanaannya. Bangunan yang 
mempunyai nilai seni adalah bangunan yang strukturnya dapat mengungkapkan 
perasaan estetis melalui keseimbangan yang statis, memberi kepuasan dalam 
memenuhi kebutuhan fungsionalnya, dan memenuhi persyaratan-persyaratn 
ekonomis. 
 
 
II.12.9. Proses Pencitraan Suatu Bentuk Bangunan  
Bentuk dalam arsitektur mempunyai arti suatu unsur yang tertuju langsung 
dan dapat dilihat oleh mata. Ketika orang melihat secara langsung dan dapat 
 dilihat oleh mata. Ketika orang melihat secara langsung akan menimbulkan suatu 
persepsi. Ukuran dan juga bendanya saling bekerja sama untuk menimbulkan 
nilai-nilai. 
II.13. Tinjauan Bangunan High-Tech Building 
High Tech merupakan suatu aliran dalam arsitektur yang terpengaruh kemajan 
teknologi industri. High Tech dalam arsitektur berbeda artinya dengan High Tech 
dalam industri. Dalam bidang industri, High Tech berarti elektronik komputer, chip, 
robot. Sedangkan di dalam air High Tech merupakan sebuah bagian dari bentuk 
gaya bangunan. Atau dalam kata lain, High Tech merupakan penggunaan material 
pada bangunan seperti metal, kaca, bahan fabrikasi dan tetap fleksibel dalam 
penggunaannya.( Colin Davies, High Tech Architecture ). 
II.13.1. Ciri Arsitektur High Tech 
Ciri khas dari gaya Arsitektur High Tech ditunjukkan pada: 
· Ekspose struktur dan servis ( kolo, balok, tangga, pipa-pipa utilitas ). 
· Penggunaan mterial pabrikasi ( baja, besi, kaca, metal, dan lain-lain ). 
· Fleksiblitas ruang. 
· Pemasangan material dengan sistem penyambunagn. 
· Bangunan High Tech biasanya memiliki tamplan yang menyerupai 
mesin, didominasi bahan-bahan logam, menggunakan sistem struktur 
advance, mengaplikasi teknologi hampir seluruh bagian bangunan, 
serta berkarakter estetika mesin, dan cenderung mempunyai bentuk 
minimalis dengan elemen cenderung rumit. 
Charless Jenks menyatakan ada 6 kriteria bangunan High tech yang bisa 
diakatakan ideal, yaitu: 
· Inside out, dimana area servis dan struktur bangunan terekspos pada 
eksterior yang juga dimanfaatkan sebagai ornamen atau sclupture. 
· Terdapat sinmbolisasi High Tech seperti memberi sclupture yang 
bercirikan High Tech tetapi tetap ditekankan pada segi logisnya. 
· Menggunakan material kaca. 
· Menggunakan warna-warna cerah 
· Menggunakan struktur baja atau kabel pada struktur utama 
· Memasukan satu hal yang inovatif pada konsep perancangan dan 
dapat berfungsi pada bangunan. 
II.13.2. Teknologi bangunan 
 Aplikasi teknologi bangunan mencakup pada struktur bangunan, bahan 
bangunan dan system pengendalian bangunan. Struktur Bangunan memiliki 
peran membangunan kekuatan estetis bangunan. Sistem struktur merupakan 
pemikul beban sebuah bangunan yang dirancang sebagai tanggapan terhadap 
gaya-gaya yang diakibatkan oleh bangunan maupun dari luar bangunan yang 
diperkirakan akan muncul.  
II.14. Studi Banding Bangunan Berkonsep Arsitektur High Tech 
II.14.1. 30 St Mary Axe 
 
              
 
         Gambar 2.1.Tampak 30 St Mary Axe  
           (Sumber : www.greatbuildings.com ) 
 
 
 
30 St Mary Axe merupakan termasuk bangunan kantor berbentuk seperti 
pensil. Dibangun di London, dirancang oleh Norman Foster. Dengan jumlah lantai 
sebanyak 41 lantai dan tinggi 180 m ( 590 ft ). Termasuk bangunan yang 
berkonsep Hi-Tech, jendela yang terdapat pada bangunan ini dapatterbuka 
secara otomatis dan memanfaatkan ventilasi alami. Konsep ini dapat 
menghemat energi yang digunakan sebesar 40%. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2. Tampak Depan 30 St Mary Axe 
( Sumber : www.greatbuildings.com ) 
Lantai dasar dari 30 St Mary Axe berbentuk seperti bunga dengan 
lingkaran yang ditopang oleh 6 segitiga. Pada lantai dasar juga dapat diputar 
sehingga membentuk spiral.) 
 II.14.2. Centre Pompidou 
 
 
 
 
 
                 Gambar 2.2.  Centre Pompidu 
            ( Sumber : www.greatbuildings.com )  
Centre Pompidou merupakan sebuah bangunan museum yang terletak di 
pusat sejarah kota perancis, 1 kilometer dari Notre Dame dan Louvre. 
Dibangun pada tahun1971, dan selesai pada tahun 1978, oleh Rogers dan 
Piano. Termasuk dalam Hi tech building dengan penekanan pada struktur 
baja. Yang menarik pada bangunan ini adalah tangga berjalan ( escalator ) 
yang transparan, sehingga dapat terlihat baik dari dalam maupun dari luar. 
Ruang yang diakomodir dalam bangunan ini adalah, museum, perpustakaan, 
pusat musik dan penelitian akustik, kantor pengelola, toko buku, restaurant, 
cinema, dan area parkir.  
 
 
 
 
 
 
 
 
Sistem 2.3.  Struktur Centre Pompidu 
( Sumber : www.greatbuildings.com ) 
 
II.15. Abstraksi Pencitraan 
II.15.1. Pengertian pencitraan  
 Pencitraan dapat diartikan sebagai gambaran yang dimilki orang banyak 
tentang sesuatu yang ditimbulkan oleh sebuah ”bahasa”. Sedangkan Romo 
Mangunwijaya mendfinisikan citra/penampilan sebagai image, kesan, atau 
gambaran penghayatan yang ditangkap oleh seseorang. Empat pengertian 
penampilan/citra tentang bangunan dalam mencapai gagasan yang kemudian 
mewujudkannya sebgai produk : 
II.15.1.1. Penampilan /citra sebgai bahasa/alat komunikasi 
Penampilan/citra adalah bahasa bangunan (meunir, 1980), yang 
mengkomunikasikan ”jiwa” bangunan yang bisa ditangkap oleh panca 
indera  manusia, jadi dimanifestasikan oleh visual bangunan. Citra memberi 
kerangka komunikasi berdasar pengalaman bersama dan perasaan 
terhadap lingkungan.  
II.15.1.2. Penampilan/citra sebagai ekspresi/ungkapan jiwa 
Ekspresi atau ungkupan jiwa ini, lebih memberi muatan makna atau 
nilai rasa bagi sebuah citra. Pilihan citra akan mempengaruhi sikap dan 
perilaku pada penggunaan bangunan, yang berarti bahwa citra tidak selalu 
mengikuti bangunan. Sedangkan ekspresi bangunan bisa dipakai sebagai 
pemahaman terhadap citra yang lebih konkret melalu pengalaman subyektif 
tentang ciri-ciri bangunan serta sistem bahasa yang diterapkan. 
II.15.1.3. Penampilan/citra sebgai karakter/ciri 
Bangunan-bangunan dapat dikelompokan kedlam kategori –kategori, 
fungsi-fungsi. Setiap macam adalah perlambang dari fungsinya dalam 
masyarakat dan mempunyai tempat tradisional dalam konteks masyarakat 
itu. Dalam hal ini adalah bahwa bangunan mempunyai ungkapan yang 
merupkan citra yang melambangkan fungsi bangunan itu dalam masyarakat. 
II.15.1.4. Penampilan/Citra sebagai simbol 
Simbolisme suatu bangunan di dukung oleh citra yang telah 
memperoleh makna sepanjang masa dan citra ini spesifik pada organisasi 
dan bentuk bangunan khusus. Sedangkan menurut Schultz, simbolisasi 
dipandang sebagai pendekatan pengenalan terhadap identitas obyek.  
 
 
II.16. Kajian Banding  
II.16.1. PT. Televisi Transformasi Indonesia ( 
TRANS-TV ) 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.4.  Bangunan Trans TV 
( Sumber : www.trans.co.id ) 
TRANS-TV merupakan salah satu dari sekian banyak Stasiun Televisi Swasta 
di Indonesia. Berdiri di atas lahan seluas 16.774 m², berlokasi di JL Kapten 
Tendean No 12-14 Kebayoran Baru, Jakarta Selatan. Terdiri dari bangunan 
podium ( Studio ) dan perkantoran 9 lantai dengan luas total bangunan 15.000 
m². dilengkapi dengan sarana pendukung lainnya, diantaranya, fasilitas 
perkantoran, bank, 4 buah Studio ( luas Studio I : 864 m²,  studio II : 270 m², 
studio III : 114 m², dan studio IV : 156 m²  ) 
Massa bangunan TRANS-TV ini didesain untuk menjadi landmark bagi 
kawasan bangunan di sekitarnya dan dibuat set-beck cukup jauh dari batas 
property yang berbatasan dengan JL Tendean, sepanjang boelevard menuju ke 
kawasan bangunan TRANS-TV dihiasi dengan taman-taman dan lanskep yang 
semakin menunjang citra garden city-office. Adapun karakter bangunan 
keseluruhan pada kawasn ini, dirancang dengan tema Hi-tech dan futuristic. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.5.  lobby Trans TV 
( Sumber : www.trans.co.id ) 
Pada ruang studionya menggunakan dinding ganda dengan ketebalan 
masing-masing 12 cm dan diberi rongga 15 cm yang didalamnya diisi oleh 
 material kedap suara, pada lapisan luar dinding ditambah dengan lapisan 
berupa panel akustik. Pintu-pintu juga dibuat double, dilengkapi dengan sound 
lock dan untuk menghasilkan gambar yang prima maka pada lantai studio 
dilapisi dengan cairan Self Leveling Epaxy. 
Struktur bangunan di desain dengan pemisahan bangunan menjadi dua 
bagian yang berbeda tetapi menempel, terlihat dengan adanya dua kolom 
yang berhimpit tetapi tidak berhubungan pada desain struktur awal. Desain ini 
tidak menggunakan analisa stuktur tiga dimensi dan respon spektrum, tetapi 
hanya memakai equivalent static load saja denagn full capacity design. 
Terdapat juga struktur tiang antena setingi 42 m, yang digunakan untuk 
meletakkan antena pemancar/penerima. Konstruksi tiang antena diatas elevasi 
tower crane ( TC ) dipasang dengan bantuan kotak baja yang diikatkan pada 
tiang antena yang telah terpasang. 
II.16.2. Metro TV 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Gambar 2.6.  Bangunan Metro TV 
( Sumber : www.metrotv.co.id ) 
Berdiri diatas lahan seluas 3000 m², berada di daerah Jakarta barat, ini 
adalah studio bagi sistem studio stasiun televisi berita pertama yang dibangun 
dengan tantangan tidak hanya aspek teknik, tetapi juga financial dan waktu. 
Secara estetik, desain secara mencerminkan kebebasan baru dan keterbukaan 
yang ada di Indonesia dan dunia pers. 
 
 
Gedung ini terdiri dari studio 
seluas 900 m² di lantai 3, yang 
dapat menampung 300 audience, 
 memliki jarak bentang kolom 32 m dan ketinggian langit-langit 15 m.ruang 
kontrol diletakan di lantai 4.  
Gambar 2.7. Peruangan Metro TV 
( Sumber : www.sctv.co.id ) 
Pada lantai 6 merupakan lantai 
kantor eksekutif, dengan pemandangan 
hijau yang ada pada atap studio. 
Tanah dan rumput padakebun ini 
memberikan isulator panas dan suara 
terhadap studio dan meminimkan 
berat. Lantai 7 merupakan kantor penthause dari direktur utama Metro TV, 
terdiri dari dua lantai yang berisi perpustakaan pribadi, kamar direktur, meja 
kerja utama, lounge, meja diskusi, dan area relaks. 
II.16.3. SCTV ( Surya Citra Televisi ) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.8. Tampak Bangunan SCTV 
( Sumber : www.sctv.co.id ) 
SCTV secara resmi berdiri pada tahun 1990 di Surabaya. Tanggal 24 
Agustuss 1990, mengudara dengan siaran percobaan yang hanya meliputi 17 
kota di Jawa Timur, tahun 1993 SCTV mengudara secara nasional. Kantor pusat 
berada di Surabaya dan paa tanggal 24 Agusus dipindah ke Jakarta, di 
Wisma AKR Jakarta, Namun Studio masih berada di Surabaya. Saat ini SCTV 
sudah memancarkan siarannya ke 26 Propinsi di Indonesia. 
SCTV memiliki 31 stasiun transmisi di seluruh propinsi di Indonesia, yang 
didukung oleh satelit digital “Palapa”. SCTV dapat menjangkau lebih 123 juta 
pemirsa di seluru Indonesia. Hingga kuartal pertama tahun 2000 menurut Survey 
Research Indonesia ( SRI ). 
Fasilitas studio dan produksi yang dimiliki SCTV diantarnya, Digitl newa, 
studio seluas 150 m² dan dua studio produksi ( 500 m² dan 700 m² ), 
 penyuntingan dan grafis komputer editing dan computer graphis, studia dan 
audio, subtitling dan sulih suara, ruang pustaka canggih dan catridge. 
II.16.4. Solo Radio 
Solo Radio berada di Jalan 
Menteri Supeno No 6, Manahan, Solo. 
Didirikan pada bulan mei 2003, 
dengan mengusung motto famous fit & 
Fashionable. Secara fisik bangunan 
stasiun radio ini bergaya modern. 
Dibangun diatas luas lahan ± 800 m².  
 
 
Gambar 2.9. Studio Produksi Solo Radio 
( Sumber : www.sctv.co.id ) 
Solo radio mempunyai 4 ruang utama dalam mendukung penyiarnnya. 
Diantaranya. Ruang produksi, ruang ini digunakan untuk memproduksi iklan dan 
jingle, dinding pada ruangan ini dilapisis bahan peredam suara berpori untuk 
memaksimalkan sisitem akustik ruang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar 2.10. Ruang Musik Solo Radio 
( Sumber : Dokumentasi Pribadi ) 
Gambar 2.11. Studio Siaran Solo Radio 
( Sumber : Dokumentasi Pribadi ) 
Ruang musik digunakan untuk menyimpan stock-stock musik yang nantinya 
akan disiarkan melalui ruang siaran. Berbeda dengan ruang produksi, dinding 
pada ruang musik ini tidak mengunakan bahan berpori dalam sistem akustik 
ruang, melainkan menggunakan lambreserring yang didalmnya dilapisi oleh 
bahan peredam suara.  
Ruang siaran digunakan untuk melakukan siaran baik on air maupun off air. 
Pada ruang siaran juga menggunakan bahan berpori sebagai bahan kedap 
suara. Jendela yang terdapat pada ruang siaran ini terdiri dari 2 lapis, guna 
memenuhi aspek akustika ruang penyiaran.Terdapat juga ruang kantor yang 
merupakan tempat untuk mendukung jalannya penyiaran solo radio. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.12. Ruang Pemancar 
( Sumber : Dokumentasi Pribadi ) 
Ruang pemancar yang berukuran 5 x 6 m² berada di luar dari bangunan 
utama, merupakan ruang tertutup tanpa ventilasi sehingga cahaya tidak dapat 
masuk kedaam ruang. Ruang pemancar pada Solo Radio merupakan ruang 
pemancar built in ( ruang pemancar dan antena pemancar berada dalam satu 
tempat yang sama ). Ruang pemancar ini berisi segala macam peralatan yang 
berhubunagn dengan aktifitas pemancarluasan, seperti transmitter dll. Selain 
tidak terdapat ventilasi, ruang pemancar ini juga menggunkan pendingan udara 
 berdaya besar, guna mencegah kerusakan pada alat-alat pemancar. Tinggi 
antena pemancar sendiri adalah 60 m, dengan wilayah cakupan siaran ± 90 
km. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB III 
TINJAUAN KOTA SURAKARTA 
Salah satu faktor pendukung dari teselenggaranya proses penyiaran yang baik 
adalah kondisi wilayah tempat penyiaran, baik kondisi perekonomian, sosial, dan 
budaya. Surakarta dalam perkembangannya menjadi kota yang potensial bagi 
terselenggaranya proses penyiaran. Dipandang dari segi lokasi, Surakarta berada di 
kawasan yang strategis. Terletak di tengah-tengah jalur utama antara Kota 
Semarang dan Kota Surabaya. Hal ini berpengaruh terhadap perkembangan 
kehidupan masyarakat kota Surakarta, yang semakin hari kian modern dan salah satu 
gaya hidup masyarakat modern adalah kebutuhan akan informasi dan hiburan yang 
aktual. Tidak dapat dipungkiri bahwa sebagian besar masyarkat Kota Surakarta 
memiliki sarana penerima siaran, baik radio maupun televisi, hal ini menuntut 
terciptanya penyiaran yang dapat memenuhi kebutuhan akan arus informasi dan 
program acara lokal yang mempunyai kualitas baik. 
Dari segi perekonomian, Kota Surakarta mulai mengalami perkembangan. 
Dapat dilihat dari daya beli masyarakat yang meningkat, dan banyaknya pusat-
pusat perbelanjaan yang terdapat di Kota Surakarta. Banyaknya pusat-pusat 
perbelanjaan yang ada di Kota Surakarta, sejalan dengan banyaknya barang-
barang konsumsi yang ditawarkan, tentu membutuhkan sarana periklanan yang baik, 
dengan adanya Broadcasting Centre nantinya dapat mengakomodir sarana 
masyarakat untuk beriklan.  
III.1. Potensi Kota Surakarta Kaitannya Dengan Proses Penyiaran 
III.1.1. Gambaran Umum Kota Surakarta 
Letak geografis kota Surakarta berada di antara 110°45’15’ -110° 45’35’ 
Bujur Timur ; 70°36’-70°56’ Lintang Selatan. Daerah-daerah yang berbatasan 
dengan wilayah kota Surakarta : 
§ Sebelah Utara : Kabupaten Karanganyar, Kabupaten Boyolali 
§ Sebelah Timur : Kabupaten Karanganyar, Kabupaten Sukoharjo 
§ Sebelah Selatan : Kabupaten Sukoharjo 
§ Sebelah Barat : Kabupaten Karanganyar, Kabupaten Sukoharjo 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1.Peta Surakarta 
( Sumber : www.google.co.id ) 
Kota Surakarta berada di dataran rendah, antara kaki Gunung Lawu dan 
Gunung Merapi, dua buah sungai; kali Pepe dan kali Jenes membelah tengah 
kota, Sungai Bengawan Solo mengalir disebelah Timur kota. Luas wilayah kota 
Surakarta adalah 44.040 km2 . 
Kota Surakarta merupakan sebuah dataran rendah, terletak di cekungan 
lereng pegunungan lawu dan pegunungan merapi dengan ketinggian sekitar 92 
m diatas permukan laut. Kota Surakarta terbagi dalam lima kecamatan, yaitu 
kecamatan Serengan, kecamatan Pasar Kliwon, kecamatan laweyan, Kecamatan 
Jebres, dan Kecamatan Banjarsari. 
Suhu udara Maksimum Kota Surakarta adalah 32,5 derajad Celcius, sedang 
suu udara minimum adalah 21,9 derajad Celcius. Rata – rata. 
 
III.1.2. Kependudukan 
 Jumlah penduduk Kota Surakarta pada tahun 2005 adalah 552.542 jiwa 
terdiri dari 270.721 laki-laki dan 281.821 wanita, tersebar di lima kecamatan 
yang meliputi 51 kelurahan. Sex ratio nya 96,06% yang berarti setiap 100 
orang wanita terdapat 96 orang laki-laki. Angka ketergantungan penduduk 
sebesar 66%. Jumlah penduduk tahun 2003 jika dibandingkan dengan jumlah 
penduduk hasil sensus tahun 2000  yang sebesar 488.834 jiwa, berarti  dalam 
3 tahun mengalami kenaikan sebanyak 83.708 jiwa. 
Meningkatnya jumlah penduduk ini disebabkan oleh  urbanisasi dan 
pertumbuhan ekonomi. (Sumber : http://students.ukdw.ac.id) 
Dalam menentukan program siaran yang sesuai dengan segmentasi 
penduduk masyarakat sebgai audience, diperlukan perbandingan jumlah 
penduduk wanita dengan jumlah penduduk wanita. Hal ini penting agar 
program acara yang nantinya dirancang dapat sesuai dengan kebutuhan dari 
tiap-tiap segmentasi penduduk. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 3.1. Jumlah Penduduk Surakarta Berdasrkan Umur 
( Sumber : Biro Pusat Statistik ) 
 
 
Kel Umur Laki-Laki Perempuan Total 
0-4 
5-9 
10-14 
15-19 
20-24 
25-29 
30-34 
35-39 
40-44 
45-49 
50-54 
55-59 
60-64 
65+ 
 
14.839 
19.228 
19.437 
24.871 
29.887 
22.900 
19.019 
16.511 
21.109 
15.257 
13.585 
9.916 
5.643 
15.675 
 
15.884 
17.974 
18.810 
25.498 
27.379 
23.199 
15.675 
19.855 
23.199 
17.138 
14.839 
9.166 
7.524 
21.736 
30.723 
37.202 
38.247 
50.369 
57.266 
46.189 
34.649 
36.366 
44.308 
32.395 
28.424 
18.392 
13.167 
37.411 
 Proyeksi tambahan jumlah penduduk dapat dilihat pada tabel sebagai 
berikut: 
Tahun Wilayah Luas (Km2) Jumlah penduduk 
(jiwa) 
Tk. Kepadatan 
(jiwa/Km2) 
1991 Kotamadya Surakarta 44,040 516.967 11.699 
1992 Kotamadya Surakarta 44,040 519.997 11.807 
1993 Kotamadya Surakarta 
§ Kec. Laweyan 
§ Kec. Serengan 
§ Kec. Pasar kliwon 
§ Kec. Jebres 
§ Kec. Banjarsari 
44,040 
8,638 
3,194 
4,815 
12,582 
14,811 
527.767 
100.407 
61.945 
82.173 
124.980 
158.262 
11.984 
11.624 
19.394 
17.066 
9.933 
10.685 
1998 Kotamadya Surakarta 44,040 568.280 12.904 
2003 Kotamadya Surakarta 44,040 602.910 13.690 
2008 Kotamadya Surakarta 44,040 639.650 14.524 
2013 Kotamadya Surakarta 44,040 678.620 15.409 
Tabel 3.2. Proyeksi Pertumbuhan Penduduk Kota Surakarta 
 ( Sumber: Biro pusat statistik ) 
III.1.3. Sosial dan Budaya 
Budaya merupakan salah satu aspek yang mendasari kehidupan 
masyarakat kota Surakarta. Budaya  kota surakarta yang masih kental dengan 
budaya jawa merupakan warisan sejarah budaya di masa lampau, yang 
hingga kini masih dilestariakan sebagai ciri khas masyarakat kota Surakarta. 
Budaya juga mempengaruhi pemerintahan di kota surakarta, yaitu dengan 
adanya 2 keraton yaitu keraton kasunanan dan keraton mangkunegaran 
menggambarkan bahwa kota Surakarta memiliki dasar budaya yang kuat.  
Seiring dengan berkembangnya jaman, indikasi masuknya era modernisasi 
mulai nampak. Hal ini menunjukan adanya akulturasi antara kebudayaan yang 
terdapat pada masyarakat Kota Surakarta, dengan modernisasi implikasinya 
dengan budaya. Hal ini dapat dipandang sebagi keankeragaman bentuk 
kehidupan masyarakat yang dapat menjadi segmentasi program acara 
nantinya yang akan dirancang dalam suatu penyiaran. Analisa dari hal tersebut, 
diperoleh 3 bentuk kehidupan masyarakat di Kota Surakarta, yaitu masyarakat 
 yang masih menganut budaya kental jawa, masyarakat modern, dan 
masyarakat  akulturasi antara budaya jawa dan modern. 
Salah satu manifestasi dari budaya adalah kesenian. Dalam penyiaran 
sendiri kesenian merupakan salah satu genre program acara yang ditayangkan 
baik melalui radio maupun televisi. Potensi kesenian di kota Surakarta dapat 
menjadi daya tarik kenakargaman program acara penyiaran yang ada 
nantinya, mengingat kesenian di Kota Surakarta mempunyai ciri khas yang 
berbeda dengan kota lannya di Indonesia. 
III.1.4. Kondisi Perekonomian Surakarta 
Antara perekonomian dengan penyiaran mempunyai hubungan yang timbal 
balik. Perekonomian dapat menunjang keberadaan penyiaran, perekonomian 
kota yang maju dan berkembang, mampu menjadi potensi terciptanya 
penyiaran yang mempunyai kualitas baik. Begitu juga sebaliknya, penyiaran 
dapat meningkatkan perekonomian kota Surakarta ke arah yang lebih baik. 
Kota Surakarta sendiri merupakan bagian dari 35 Dati II di Propinsi Jawa 
Tengah. Persisnya, terletak di bagian Selatan. Areal wilayah merupakan daerah 
penghubung antara Propinsi Jawa Timur, DI Yogyakarta, Jawa Barat maupun 
DKI Jakarta. Persisnya, terletak di sebelah Selatan.Daerah ini, menempati posisi 
letak yang sangat strategis. Jalur transportasi darat, sebagai penghubung 
ibukota Dati II maupun propinsi yang lain. Jalur Kereta Api (KA), sebagai 
penghubung kota besar di Pulau Jawa. Belum lagi, posisi ini ditunjang dengan 
pengembangan Bandara Adi Sumarmo ditingkatkan dari penerbangan domistik 
menjadi ke Internasional. 
Adapun keberhasilan pembangunan ekonomi Kota Surakarta pada tahun 
2003 ditunjukan oleh perkembangan laju inlasi dan nilai investasi pada sektor 
industri dan perdagangan. 
Tahun Bulan 
1999 2000 2001 2002 2003 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
Januari  0.85 1.21 0.64 0.76 -0.03 
Februari  0.97 -0.54 0.72 1.10 0.48 
Maret  -0.02 -1.53 1.24 -0.55 -0.34 
April  -1.40 0.09 0.07 -0.16 -0.04 
Mei 0.81 0.38 0.91 0.96 -0.54 
Juni 0.87 0.24 1.99 1.22 0.70 
Juli -1.86 0.91 2.65 -0.24 -0.86 
Agustus -0.98 0.38 -0.39 0.41 0.32 
September -0.92 0.38 0.91 1.10 0.54 
Oktober 0.34 3.41 0.96 0.34 1.2 
 Nopember 0.13 1.26 2.3 2.83 0.85 
Desember 1.67 3.04 2.79 0.87 0.45 
Tabel 3.3. Perkembangan Laju Inflasi Tiap Bulan di Kota Surakarta Tahun 
1999-2003 
(Sumber : BPS Kota Surakarta; Kota Surakarta dalam Angka 2003) 
 
Cabang Industri/ 
Bidang Usaha 
2002 2003 
(1) (2) (3) 
A. INDUSTRI LOGAM, 
MESIN DAN KIMIA 
 
I. FORMAL 
1. Skala Besar 
2. Skala Menengah 
3. Skala Kecil 
II. NON FORMAL 
 
INDUSTRI ANEKA 
 
I. FORMAL  
1. Skala Besar 
2. Skala Menengah 
3. Skala Kecil 
II. NON FORMAL 
 
B. INDUSTRI HASIL 
PERTANIAN DAN 
KEHUTANAN 
 
I. FORMAL 
1. Skala Besar 
2. Skala Menengah 
3. Skala Kecil 
II. NON FORMAL 
 
SEKTOR PERDAGANGAN 
 
1. Ped. Kecil 
2. Ped. Menengah 
3. Pedagang Besar 
 
 
 
 
- 
17.243,510 
38.186,736 
692,884 
 
 
 
 
26.000,000 
34.641,818 
7.579,888 
623,356 
 
 
 
 
 
 
29.733,836 
3.629,630 
12.623,701 
 
 
 
22.424,730 
25.752,480 
106.595,030 
 
 
 
 
- 
18.326,070 
38.818,751 
703,927 
 
 
 
 
26.100,000 
34.641,818 
8.211,903 
634,399 
 
 
 
 
 
 
28.167,902 
4.261,645 
12.634,744 
 
 
 
26.104,100 
24.501,602 
41.830,260 
Tabel 3.4. Perkembangan Nilai Investasi Pada Sektor Industri dan Perdagangan di 
Kota Surakarta Tahun 2003 
(sumber : Dinas Perindustrian, Perdagangan & Penanaman Modal Kota 
Surakarta; Kota Surakarta dalam Angka 2003) 
 
III.1.5. Perkembangan Fungsi Kota Surakarta 
 Wilayah kotamadya Dati II Surakarta, merupakan kota yang sudah dapat 
dikatakan mapan, mempunyai banyak peranan dan fungsi sebagai kota 
pemerintahan, perdagangan, industri, pendidikan, pariwisata, olahraga serta 
sosial budaya. Seperti ditunjukkan pada tabel berikut: 
No Fungsi kota Skala pelayanan 
1. Pemerintahan  Lokal dan Regional 
2. Industri  Lokal, Regional dan Nasional 
3. Pendidikan  Lokal, Regional dan Nasional 
4. Pariwisata dan Sosial Budaya Lokal, Regional dan Internasional 
5. Perdagangan Lokal dan Regional 
6. Pusat Olahraga Lokal, Regional dan Nasional 
Tabel 3.5.  Fungsi dan Skala Pelayanan Kotamadya Dati II Surakarta: 
( Sumber: Perda no. 8/1993 dan pengolahan studio ) 
III.1.6. Perencanaan Umum Tata Ruang Kota Surakarta 
Berdasar SK Walikota Dati II Srakarta No.050/ 228/ 1/ 1989 tanggal 25 
Mei 1989, bahwa wilayah kotamadya Surakarta dibagi dalam 4 wilayah 
pengembangan yaitu meliputi : 
1. wilayah pengembangan utara 
2. wilayah pengembangan barat 
3. wilayah pengembangan timur 
4. wilayah pengembangan selatan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
Gambar 3.2. Peta Satuan Wilayah Pembangunan Daerah Surakarta 
( Sumber : Dokumentasi Pribadi 
Yang kemudian dirinci dalam 10 sub wilayah pengembangan (SWP), 
sebagai unit perencanaan dalam penyusunan RUTRK Surakarta 1993-2013.   
I. SWP I, dengan pusat pertumbuhan di Kelurahan Pucang Sawit. 
Meliputi 6 kelurahan (Pucang sawit, Jagalan, Gandekan, 
Sangkarah, Sewu dan Semanggi) seluas 487,52 Ha. 
II. SWP II, dengan pusat pertumbuhan di Kelurahan Kampung Baru. 
Meliputi 12 kelurahan (Kampung Baru, Kepatihan Kulon, 
Kepatihan Wetan, Purwodiningratan, Gilingan, Kestalan, 
Keprabon, Ketelan, Timuran, Punggawan, Stabelan, dan 
Sudiroprajan) seluas 430,90 Ha. 
III. SWP III, dengan pusat pertumbuhan di Kelurahan Gajahan. 
Meliputi 12 kelurahan (Joyotakan, Danukusuman, Serengan, 
Kratonan, Jayengan, Kemlayan, pasar Kliwon, Gajahan, Kauman, 
Baluwarti, Kedung Lumbu, dan Joyosuran) seluas 494,31 Ha. 
 IV. SWP IV, dengan pusat pertumbuhan di Kelurahan Sriwedari. 
Meliputi 8 kelurahan (Tipes, Bumi, Panularan, Penumping, 
Sriwedari, Purwosari, Manahan, dan Mangkubumen). 
V. SWP V, dengan pusat pertumbuhan di Kelurahan Sondakan. 
Meliputi 3 kelurahan (Pajang, Laweyan, Sondakan) seluas 253,50 
Ha. 
VI. SWP VI, dengan pusat pertumbuhan di Kelurahan Jajar. Meliputi 
3 kelurahan (Karang Asem, Jajar, Kerten) seluas 327,60 Ha. 
VII. SWP VII, dengan pusat pertumbuhan di Kelurahan Sumber, 
meliputi 2 kelurahan (Sumber, Banyuanyar) seluas 258,30 Ha. 
VIII. SWP VIII, dengan pusat pertumbuhan di Kelurahan Jebres. 
Meliputi 2 kelurahan (Jebres, Tegalharjo) seluas 349,50 Ha. 
IX. SWP IX, dengan pusat pertumbuhan di Kelurahan Kadipiro. 
Meliputi 2 kelurahan (Kadipiro, Nusukan ) seluas 715,10 Ha. 
X. SWP X, dengan pusat pertumbuhan di Kelurahan Mojosongo. 
Meliputi 1 kelurahan (Mojosongo) seluas 532,90 Ha. 
Sedangkan pengembangan fungsi antara lain meliputi : 
a. kawasan pengembangan wisata 
b. kawasan pengembangan budaya 
c. kawasan pengembangan olah raga 
d. kawasan pengembangan relokasi industri 
e. kawasan pengembangan pendidikan tinggi 
f. kawasan pengembangan perbelanjaan 
g. kawasan pengembangan perkantoran 
h. kawasan pengembangan lingkungan perumahan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Pariwisata     Pendidikan 
Budaya     Industri 
Olah Raga     Perumahan 
Perdagangan & Jasa    Pergudangan 
Pusat Administrasi    Area T 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Atau dapat diperjelas dengan tabel berikut ini : 
 
Rencana Struktur Tata Guna Tanah 
Untuk memantapkan struktur yang telah digariskan dalam RUTRK 1993 – 
2013, adapun fungsi masing-masing SWP dengan prosentase kegiatannya 
seperti ditunjukkan pada tabel berikut : 
Keterangan : 
A  = Fungsi Pariwisata 
Skala Pelayanan Kegiatan 
Ters Sekunder Primer 
Fungsi / kegiatan (%) SWP 
Ling BWK Kota 
/lokal 
Regi 
onal 
Nas Inter A B C D E F G H 
Jumlah 
(%) 
I ü ü ü ü ü     20  10  70 100 
II ü ü ü ü ü ü 10 5   5 10 10 60 100 
III ü ü ü ü ü ü 15 15    25  45 100 
IV ü ü ü ü ü ü 5  15  5 10  65 100 
V ü ü ü ü      15 5 10  70 100 
VI ü ü ü ü      5 10 5 5 75 100 
VII ü ü ü       5  5  90 100 
VIII ü ü ü ü ü  10  5 10 25 5  55 100 
IX ü ü ü ü ü     15 5 5  75 100 
X ü ü ü       5  5  90 100 
FUNGSI KOTA SWP 
Wisata Budaya OR Indstri Pend. Dagang Kntor Rmh 
LOKASI 
I    x     Pucang sawit 
II x x    x   Mangkunegaran 
Balaikota, kaw komersial 
III x x    x   Kraton, kaw komersial 
IV x  x      Sriwedari, Balekambang, 
Manahan 
V    x     Sondakan, Laweyan 
VI       x x Jajar 
VII        x Sumber, Banyuanyar 
VIII x    x x   Jurug, UNS, Kaw komersial 
IX    x x    Kadipiro 
X  
 
      x Mojosongo 
 B  = Fungsi Kebudayaan 
C  = Fungsi Olahraga 
D  = Fungsi Industri 
BWK = Bagian Wilayah Kota  
Inter = Internasional  
E  = Fungsi Pendidikan  
F  = Fungsi Perdagangan 
G = Fungsi Pusat Administrasi dan Perkantoran 
H = Fungsi Perumahan 
III.2. Media Penyiaran di Kota Surakarta 
III.2.1. Potensi Pendukung Lokal  
Media penyiaran di kota Surakarta suadah berdiri sebelum tahun 1930-an 
yang ditandai dengan berdirinya stasiun pemancar radio yang sekarang 
bernama RRI ( Radio Republik Indonesia ) yang terletak di kecamatan 
banjarsari. Berdiri stasiun radio pemancar pertama di kota Surakarta menjadi 
cikal bakal penyiaran di kota Surakarta. 
Beberapa tahun kemudian jauh sesudah kemerdekaan Indonesia, pemerintah 
kota Surakarta membrikan izin kepada pihak swasta melalui departemen 
penerangan untuk mendirikan stasiun pemacar radio denagn tujuan komercil. 
No Stasiun Radio Frekuensi No Anggota PRSSNI 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
PT. Radio ABC 
PT. Radio Imamanuel 
PT. Radio Irama Adinda 
PT. Radio JPI 
PT. Radio Konservatori 
PT. Radio PTPN Rasitania 
PT. Radio Ramakusala 
PT. Radio Swara Graha 
PT. Radio Solo Pos 
PT. Solo Radio 
PT. Radio Swara Slenk 
AM.   1234   KHz 
AM.     846   KHz 
FM.       98,8 MHz 
AM     106,3 MHz 
AM.     738    KHz 
FM.       99,6  MHz 
AM.     666    KHz 
AM.     792    KHz 
FM.        95,6 KHz 
FM.        92,9  MHz 
FM.        95,5  MHz 
256-IX/1978 
255-IX/1980 
258-IX/1984 
259-IX/1979 
244-IX/1985 
254-IX/1978 
253-IX/1978 
260-IX/ 1985 
- 
- 
- 
 
Tabel 3.6. Daftar Stasiun Radio swasta di Surakarta 
( Sumber : Daftar Nama Anggota PRSSNI Cabang Surakarta, 2003 ) 
 Stasiun Radio Stasiun 
Televisi 
Daerah 
FM AM  
Surakarta 15 5 1 
Sukoharjo 5 2 - 
Boyolali 3 3 - 
Karanganyar 3 2 - 
Wonogiri 2 2 - 
Sragen 4 2 - 
Klaten 4 3 - 
Jumlah 36 19 1 
Tabel 3.7. Daftar Media Penyiaran di Kota Surakarta 
( Sumber : www.Asianwaves.net ) 
Adapun beberapa potensi yang menjadikan media komunikasi dapat 
tumbuh denagn pesat di kota Surakarta diantaranya pangsa pasar yang besar 
untuk dijadikan lahan dalam mengembangkan proses telekomunikasi, baik media 
cetak, audio, bahkan audio visual. Pangsa pasar disini merupakan peluang kota 
surakarta sebagai kota budaya, kota perdagangan, dan kota wisata, serta 
kota pendidikan. 
 BAB IV 
RANCANGAN BROADCASTING CENTRE YANG DIRENCANAKAN 
IV.1. Karakter Media Penyiaran 
IV.1.1.  Karakter media penyiaran dari perspektif pelaku kegiatan 
Penyiaran merupakan suatu proses penyampaian informasi kepada 
masyrakat luas, dengan menayangkan program-program yang menarik. Para 
pelaku kegiatan penyiaran berusaha untuk memproduksi program siaran yang 
selalu up to date (terdepan), menarik dan selalu mengikuti perkembangan 
kondisi permintaan pasar (dalam hal ini masyrakat sebagai penikmat program 
siaran). Pelaku kegiatan penyiaran mempunyai perspektif penyiaran yang 
dinamis, variatif dan tidak monoton. 
Pelaku kegiatan juga mempertimbangkan dalam menghasilkan suatu karya 
yang berbeda dari karya yang sudah ada, hal ini menuntut suatu sikap kreatif 
bagi para pelaku kegiatan penyiaran. 
IV.1.2. Karakter media penyiaran dari perspektif umum 
Selama beberapa puluh tahun terakhir ,setiap bangunan yang berfungsi 
untuk penyiaran misalnya untuk stasiun TV dan radio selalu mempunyai elemen 
bangunan  yang menjadi ciri khasnya yaitu tower Antena. Secara visual elemen 
ini akan selalu ada dan menjadi identitas bangunan broadcast selama belum 
ditemukan teknologi pemancar gelombang radio tanpa tower antena. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1. Stasiun Pemancar 
( Sumber : www.asurto.com ) 
Masyarkat umum juga memandang bahwa dunia penyiaran merupakan 
suatu dunia yang modern, mengingat segala media yang digunakan yang 
berhubungan dengan proses penyiaran dari tahap produksi hingga proses siar, 
merupakan media siaran yang modern, dan canggih. Selain itu  masyarkat juga 
memandang penyiaran adalah sebuah sarana komunikasi yang menghibur dan 
 actual. Menghibur dapat dilihat dari setiap program acara nya baik drama, 
reality show, kuis dll. Sedangkan actual dapat dilihat dari program acara berita 
yang ditayangkan dari masing-masing stasiun televisi dan radio. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2. Program 
Penyiaran Televisi 
( Sumber : Majalah Broadcast Media, edisi 03, Maret, 2009 )  
IV.1.3. Karakter media penyiaran dari perspektif bentuk 
Media penyiaran dapat dipandang dari segi bentuk massa bangunan 
berdasarkan ciri fungsi dan esensi dari tiap-tiap aspek pendukungnya. 
Beberapa aspek tersebut, diantaranya: 
· Karakter media penyiaran terkesan High Tech dan modern, hal ini 
dapat dilihat dari aspek pendukung sarana media penyiaran baik 
dalam hal peralatan, maupun sarana penunjang lainnya. Esensi High 
Tech modern dapat diaplikasikan dalam massa bentuk massa 
bangunan, 
Gambar 4.3. Peralatan Yang Digunakan Dalam Penyiaran Televisi dan Radio 
( Sumber : www.broadcast.edu.or.id ) 
  
 · Penyiaran bersifat dinamis, kreatif dan inovatif. Dinamis merupakan 
esensi dari perkembangan penyiaran yang tidak monoton, mengingat 
penyiaran selalu berkembang seiring perkembangan yang terjadi di 
masyrakat. Media penyiaran selalu menciptakan yang baru ( inovtif ), 
dan kreatif sesuai dengan tuntutan masyarakat. Hal ini dapat 
diaplikasikan dalam bentuk massa bangunan yang dinamis ( tidak 
terkesan kaku ) serta inovatif 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.4. Perkembangan Penyiaran Dari Massa ke Massa 
( Sumber : Majalah Broadcast media, edisi 05, Oktober, 2008 ) 
· Entertain dalam media penyiaran sangat memegang peranan penting 
dalam mencitrakan sebuah media penyiaran yang dapat diterima oleh 
masyarakat luas. Selain sebagai  kegiatan pemancarluasan 
komunikasi, penyiaran juga menjadi suatu wadah hiburan bagi 
masyrakat luas, selain program berita, program-program yang 
terdapat dalam suatu proses penyiaran menekankan suatu hiburan 
bagi masyarakat. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.5. Syuting Acara Ceriwis, Trans TV 
( Sumber : Majalah Broadcast media, edisi 05, Oktober, 2008 ) 
· Sarana media penyiaran tidak terpaku pada satu pola saja, banyak 
pola-pola penyiaran yang digunakan. Misalnya saja dalam penyiaran 
radio yang menggunakan banyak pola penyiaran. Hal ini menunjukan 
 bahwa dalam melakukan suatu proses penyiaran, banyak pihak yang 
terlibat, selain itu agar setiap program siaran dapat sampai ke 
masyarakat luas, perlu proses yang cukup panjang. Hal ini dapat 
diakomoadir dengan bentuk massa bangunan jamak yang dapat 
mencitrakan pola penyiaran yang memiliki beberapa pola proses 
penyiaran. 
  
 
 
 
 
 
 
Gambar 
4.6. Skema Proses Siar Radio 
( Sumber : Majalah Broadcast media, edisi 03, Maret, 2009 ) 
IV.2. Gagasan Broadcasting Centre Yang Ingin Dirancang 
IV.2.1. Non Fisik 
Broadcasting Centre yang nantinya ingin dirancang adalah pusat penyiaran 
dan pengembangan penyiaran di kota Surakarta yang menyediakan wadah 
untuk mengakomodir proses panyiaran, baik penyiaran radio maupun penyiaran 
televisi dengan sistem sewa. Dalam broadcasting ini nantinya dapat menampung 
lebih dari satu penyiaran radio dan penyiaran televisi dalam satu 
kawasan/area yang sama. Hal ini dapat mendorong penyiaran-penyiaran yang 
kurang dalam hal sarana dan prasarana, dapat berkembang dan mampu 
meningkatkan kualitas penyiaran mereka yang sudah ada. Tidak menutup 
kemungkinan dengan adanya Broadcasting Centre ini, dapat merangsang 
munculnya penyiaran-penyiaran lokal baru dengan kualitas yang baik. 
IV.2.2. Fisik 
Broadcasting Centre yang ingin dirancang, berupa area yang terdiri dari 
beberapa massa yang memiliki fungsi yang berbeda dalam hal mendukung 
terciptanya sebuah proses siaran. Bentuk yang ingin diangkat adalah bentuk 
massa Hi-Tech yang dapat mencitrakan karakter dari penyiaran itu sendiri, 
sehingga bangunan ini dapat mengkomunikasikan karakter penyiaran terhadap 
pengamat, melalui bentuk massanya.  
 Antara satu massa dengan massa yang lainnya berintergrasi satu sama lain, 
yang membedakannya adalah fungsi kegiatan yang diakomodir oleh masing-
masing bangunan ( massa ). Hal ini guna meminimalkan terjadinya Cross 
Circulation yang mungkin dapat terjadi dari masing-masing aktifitas proses siar. 
IV.3. Aktifitas Yang Diwadahi 
Terdapat beberapa aktifitas yang diakomodir oleh Broadcasting Centre yang 
ingin dirancang, aktifitas tersebut terbagi menjadi beberapa klasifikasi, terdiri 
aktifitas utama dan pendkung, diantaranya : 
IV.3.1. Penyiaran Radio 
Dalam proses penyiaran radio, terdapat beberapa aktifitas yang nantinya 
akan diakomodir dalam Broadcasting Centre, yaitu 
IV.3.2. Tahap Produksi 
Merupakan proses perancangan sebuah materi siaran, mengingat dalam 
suatu siaran radio , membutuhkan pengolahan materi yang nantinya akan diulas. 
Selain itu dalam tahap produksi ini juga terdiri dari proses pembuatan jingle, 
iklan radio (iklan layanan masyrakat dan iklan komersial ), dll 
IV.3.3. Tahap Pengembangan dan Pengolahan Materi Siaran 
Dalam tahap pengembangan materi siaran ini, nantinya merupakan proses 
dimana materi yang nantinya akan diolah maupun disiarkan akan terus 
diperbaharui dan dikembangankan lagi, sesuai dengan permintaan pasar ( 
pendengar ) dan berkembangnya trend masyarakat.  Materi yang terus di 
perbahrui dan dikembangkan adalah materi akan perbendaharaan lagu-lagu, 
acara ( reality, kuis, wawancara on air, musik live dll). Hal ini penting untuk terus 
dikembangkan, mengingat suatu penyiaran merupakan karakter proses yang 
inovatif dan kreatif. 
IV.3.4. Tahap Siar 
Tahap siar merupakan tahap dimana setiap materi yang sudah diolah, akan 
disiarkan untuk dapat didengar oleh pmasyarakat umum. Prsoes siaran 
merupakan proses yang penting, kecakapan seorang penyiar dalam 
membawakan suatu acara radio, sangat mempengaruhi minat para pendengar 
selain dari materi acara yang dikemas dengan menarik. Dalam tahap ini antara 
penyiar dengan pendengar dapat saling berinterkasi/komunikasi secara 
langsung. 
 
IV.3.5. Tahap Controling 
 Dalam tahap ini aktifitas yang diwadahi aloh Brodcasting Centre nantinya, 
merupakan tahap dimana aspek teknis dalam proses siaran dikendalikan, diatur, 
diokontrol agar hasil audio yang dihasilkan dapat secara maksimal didengar 
oleh masyarakat luas tanpa terjadinya gangguan. Hal-hal yang perlu 
diwaspadai adalah terjadinya modulasi gelombang siaran, interfensi 
gelombang siaran, dll. Dalam tahap ini juga diatur rmengenai kuat lemahnya 
suara yang ingin dihasilkan, baik output maupn input suara. 
IV.3.6. Tahap Pengembangn Siaran  
Dalam broadcasting centre ini nantinya juga menjadi pusat pengembangan 
penyiaran radio bagi para pelaku penyiaran muda,  baik siswa Broadcasting 
sendiri maupun masayrakat umum yang ingin berkecimpung dalam hal 
penyiaran. Wadah yang nantinya dirancang berupa studio siaran dengan 
peralatan yang mewadahi untuk melakukan simulasi proses siar. Dengan begitu, 
tidak hanya para pelaku penyiaran saja yang dapat berkecimpung dalam 
penyiaran radio, namun masyarakat umum yang tertarik juga dapat melakukan 
simulasi proses penyiaran yang sesungguhnya. 
IV.3.7. Tahap Pelatihan 
Merupakan tahap pelatihan bagi siswa, maupun masyarakat umum yang 
mempunyai interest terhadap bidang penyiaran radio. Dalam tahap ini 
diberikan pelatihan berupa teori teknik penyiaran, serta teknik menjadi seorang 
penyiar, yang nantinya akan dipraktekan secara langsung melalui simulasi 
penyiaran. 
IV.3.7. Pengelolaan 
Dalam broadcasting Centre yang nantinya akan dirancang, tidak hanya 
menampung kegiatan yang berhubungan langsung dengan proses penyiaran, 
melainkan juga kegiatan yang mengatur berlangsungnya proses penyiaran 
secara keseluruhan. Misalnya saja manajerial, produser, humas, marketing, 
administrasi, pemasaran dll.  
IV.3.8. Teknikal Penyiaran 
Merupakan aspek yang perlu dipertimbangkan dalam rancangan 
Broadcasting Centre nantinya. Teknis penyiaran terdiri dari proses 
mentransmisikan frekuensi gelombang siaran hingga dapat diterima oleh 
pendengar dengan baik. Dalam broadcasting Centre akan dirancang 
merupakan pusat penyiaran yang terpadu, dimana dalam satu area 
terintergrasikan juga dengan ruang pemancar, dan antena pemancar. Banyak 
 stasiun penyiaran radio yang memiliki antena pemancar tidak dalam satu area 
yang sama. Dengan terintergrasinya aspek-aspek penyiaran dapat 
memaksimalkan out put siaran. 
IV.3.9. Tahap Editing 
Dalam proses penyiaran radio, tahap editing tidak mutlak dilaksanakan, 
mengingat sebagian besar  siaran dilakukan secara langsung ( On Air ). Namun 
tidak menutup kemungkinan siaran dilakukan secara tidak langsung ( Of Air ). 
Pada tahap ini merupakan tahap dimana hasil rekaman siaran dapat diperbaiki 
jika terjadi kesalahan, selain itu pada tahap ini juga dapat ditambahkan unsur-
unsur estetis dalam hasil rekaman siaran, yang nantinya akan disiarkan dan 
didengar oleh masyarakat umum. 
IV.4. Penyiaran Televisi 
Dalam proses penyiaran pertelevisian memiliki aspek-aspek yang lebih kompleks 
dari proses penyiaran radio, mengingat dalam penyiaran televisi tidak hanya audio 
saja yang ditransmisikan namun juga visual ( gambar ) yang juga disiarkan. Antara 
suara dan gambar di modulasi dalam switcher yang berada dalam master control. 
Beberapa aktifitas penyiaran televisi yang nantinya akan diakomodir oleh 
Broadcasting Centre yaitu : 
IV.4.1. Tahap Pra Produksi 
Broadcasting Centre nantinya dapat mengakomodir tahap produksi materi 
program acara yang ditayangakn. Nantinya akan terbagi-bagi menjadi 
beberapa divisi produksi program penyiaran, yaitu : 
· Program Acara Berita 
· Program Acara Drama 
· Program Acara Non Drama 
· Program Acara Reality Show 
Masing-masing divisi program acara tersebut, memiliki spesifikasi aktifitas 
kegiatan yang berbeda-beda, dengan demikian membutuhkan rancangan 
peruangan yang berbeda pula. 
IV.4.2. Tahap Produksi 
Tahap dimana suatu program acara dibuat, misalnya produksi program 
acara berita, yang biasanya diproduksi dalam studio berita, produksi program 
acara Reaity show ( talk show, kuis, live evant, dll), produksi program pagelaran 
music yang membutuhkan space tempat yang dapat menampung cukup banyak 
 penonton, dll. Broadcasting Centre nantinya dapat mengakomodir produksi 
program acara dari tiap-tiap divisi. 
IV.4.3. Tahap Controling 
Broadcasting Centre yang akan dirancang juga mewadahi aktifitas control 
proses penyiaran televisi. Ada beberapa aktifitas controling yang mendukung 
proses penyiaran televisi, diantaranya : 
· Subcontrol, berfungsi sebagai pengendali sistem kerja perangkat di 
dalam studio siar, terutama saat menayangkan program-program 
siaran langsunga ( live ). 
· Audio Control, berfungsi sebagai pengendali tata suara dalam studio. 
· Lghting Control, berfungsi sebagai pusat yang mengendalikan tata 
pancahayaan dalam studio. 
· CCU ( Camera Control Unit ), berfungsi sebagai pusat pegendali sistem 
kerja kamera yang dugunakan dalam proses pengambilan gambar. 
Biasanya dalam pengambilan gambar membutuhkan lebih dari satu 
kamera. 
· Master Control Room, berfungsi untuk mengelola program siaran, 
memantau, dan mengendalikan semua sinyal yang akan dikirimkan ke 
sistem transmisi. 
· Production Control, berfungsi sebagai pemindah masukan sinyal dari 
satu kamera ke kamera lain atau masukan video lainnya. 
· Editing Room, digunakan untuk melakukan penyuntingan audio maupun 
video. Program acara yang ditayangkan merupakan program acara 
taping ( tidak langsung ). 
· Grafis Room, bertugas membuat atau menata virtual set ( program 
acara berita, program acara reality show, dll ). 
IV.4.4. Pengelolaan 
Sama halnya dengan penyiaran radio, dalam penyiaran televisi juga 
membutuhkan sarana pendukung yang mengurusi segala aktifitas penyiaran, 
seperti manajerial, produser, pemasaran, marketing, administrasi, dll. 
 
 
IV.4.5. Tahap Pengembangan 
Selain pengembangan dalam penyiaran radio, nantinya juga terdapat 
pengembangan dalam bidang pertelevisian. Disini pengembangan dilakukan 
 dengan memberikan teori terhadap siswa brodcasting maupun masyrakat umum 
yang interest terhadap penyiaran televisi. Pengembangan dalam bidang teknik 
peniaran, produksi penyiaran, dll. Selain teori, pengembangan dilakukan 
dengan mempraktekan langsung terhadap kondisi penyiaran televisi. 
IV.4.6. Teknikal Penyiaran Televisi 
Broacasting Centre nantinya juga menyediakan sarana transmisi peniaran 
dalam satu area yang sama. Jumlah penyiaran tidak mempengaruhi banyaknya 
jumlah antena yang digunakan, sebab masing-masing penyiaran televisi 
mempunyai frekuensi siaran yang berbeda-beda.  
IV.4.7. Aktifitas Pendukung 
Merupakan aktifitas yang menunjang keberlangsungan proses penyiaran 
dari suatu program acara,diantaranya : 
· Aktifitas artis, diakomodir dengan menciptakan ruang tunggu artis, 
ruang ganti ( wardrobe ), ruang latihan, ruang meeting, pers 
conferance area, dll. 
· Aktifitas Pengunjung ( penonton ). 
· Aktifitas Tata Site Panggung. 
· Aktifias Ibadah. 
· Aktifitas konsumsi. 
· Aktifitas Servis. 
IV.5. Pagelaran Seni 
Selain pusat penyiaran radio dan televisi serta saran pendukung yang lainnya, 
Broadcasting Centre yang nantinya akan dirancang, juga menyediakan tempat untuk 
pagelran musik maupun acara seni lainnya. Dengan adanya wadah yang dapat 
menampung acara pageleran seni ini, dapat mendukung fungsi Broadcasting Centre. 
Setiap acara pagelaran seni yang berlangsung, dapat disiarkan dengan mudah 
melalui sistem penyiaran yang terdapat di Broadcasting Centre, dengan kata lain 
Tempat pagelaran seni ini terintregasi dengan sistem penyiaran yang terdapat pada 
Brodcasting Centre. 
 
 
IV.6. Production House 
Tidak hanya proses penyiaran saja yang diakomodir oleh broadcasting Centre 
nantinya, hal yang berkaitan dengan jaringan penyiaran juga diakomodir di 
Broadcasting Centre  ini. Nantinya broadcasting centre ini mewadahi kegiatan proses 
 production house dalam memproduksi sebuah acara, baik acara drama maupun non 
drama. Aktifitas yang akan diwadahi berupa aktifitas pra produksi, produksi, editing, 
set grafis, dan aktifitas pendukung lainnya. 
IV.7. Workshop Area 
Merupakan termasuk dalam aktifitas pendukung dari proses penyiaran televisi 
aupun radio. Aktifitas yang nantinya kan diwadahi dalam area ini adalah perbaikan 
peralatan penyiaran serta pengembangan peralatan penyiaran. Dengan adanya 
area ini dapat menigkatkan pengembangan kualitas produksi peralatan penyiaran 
buatan dalam negeri ( contoh kasus. Studio 44, Pilihan Stasiun radio Kecil, majalah 
Broadcast Media, edisi 03, maret 2009 ) 
IV.8. Penyiaran Lapangan 
Merupakan salah satu bagian dari proses penyiaran, dalam hal ini penyiaran 
dilakukan di luar area Broadcasting Centre. Penyiaran dapat dilakukan di tempat-
tempat umum ( pusat perbelanjaan, pusat-pusat hiburan, dll), area terbuka ( 
lapanagn, jalan raya, dll). Dilakukan dengan menggunakan sistem SNG ( Satelilite 
News Gathering ), dimana dengan sistem ini, nantinya proses penyiaran dapat 
dilakukan di outdoor secara live. SNG ( Satellitr News Gathering ) beroperasi dengan 
menngunakan OB Van yang didukung perangkat audio dan video.  
IV.9. Radio Komunitas 
Broadcasting Centre yang nantinya akan dirancang juga mengakomodir 
kegiatan penyiaran komunitas. Penyiaran komunitas yang nantinya diwadahi tidak 
bertujuan untuk komersil, melainkan untuk pengembangan masyarakat dalam hal 
bersosialisasi.  
IV.10. Relevansi Arsitektur High Tech dengan Broadcasting Centre 
IV.10.1. Permassaan 
Dalam Arsitektur High Tech menekankan pada massa bangunan yang 
banyak mengespos struktur dan memasukan satu hal yang inovativ pada konsep 
perancanagn. Hal ini bersinergi dengan esensi ciri fungsi dan karakter dari 
Broadcasting Centre yang dinamis, inovatif dan kreatif. Dapat diaplikasikan 
dalam bentuk massa yang dikembangkan dengan struktur bangunan. Dalam 
Broadcasting Centre sendiri terdapat landmark berupa antena pemancar ( 
terbuat dari baja ), hal ini dapat dikembangkan dengan menjadikan antena 
pemancar sebagai bagian dari bangunan.  
IV.10.2. Peruangan 
 Diwujudkan dalam hal organisasi ruang yang fleksible, yang merupakan 
salah satu ciri karakter dari High-Tech Architecture yang tidak hanya mempunyai 
satu fungsi saja, ruang tersebut dapat digunakan untuk fungsi yang berbeda. 
Dalam broadcasting Centre ruang studio pertunjukan dapat digunakan sebagai 
ruang studio kuis, talkshow, reality show, dll. Fleksibilitas ruang tetap 
memperhatikan fungsi dasar dari esensi ruang yang dirancang. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.7. Ruang Studio Reality Show 
( Sumber : Analisa Pribadi ) 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.8. Ruang Studio Kuis 
( Sumber : Analisa Pribadi ) 
IV.10.3. Ekspresi 
Lebih menekankan pada bentuk-bentuk yang dinamis, inovatif dan modern. 
Penggunaan bahan-bahan pabrkasi ( baja, kaca, dll ) serta menekspose struktur 
dapat memberikan kesan modern yang sesuai dengan ciri fungsi dan karakter 
dari Broadcasting Centre itu sendiri. Selain itu salah satu esensi High-Tech, yaitu 
modern bersinergi dengan karakter aktifitas proses penyiaran yang juga 
mempunyai karakter modern. Hal ini dapat bersinergi guna mendapatkan 
bentuk massa yang dapat mencitrakan aktifitas penyiaran yang modern. 
IV.11. Relevansi Antara Pencitraan aktivitas Penyiaran Terhadap Broadcasting 
Centre  
Relevansi pencitraan aktivitas penyiaran terhadap rancang bangun 
Broadcasting Centre merupakan sebuah penekanan terhadap aspek perancangan 
yang nantinya diwujudkan dalam desain bentuk massa bangunan. Aktivitas penyiaran 
 yang mempunyai ciri fungsi dinamis, memiliki banyak pola, mempunyai unsur estetis 
dan terkesan modern, di aplikasikan dalam bentuk massa bangunan. Dengan 
pengapikasian ciri fungsi penyiaran dalam bentuk massa sebuah broadcasting centre, 
dapat memberikan citra penyiarann yang bisa ditangkap oleh panca indera manusia. 
Dalam hal ini “pencitraan” merupakan sarana komunikasi bangunan terhadap orang 
yang melihat. Ketika seseorang melihat bangunan broadcasting yang akan dirancang 
ini, seseorang tersebut dapat mengetahui bahwa “sebuah bangunan broadcasting 
centre” merupakan sebuah bangunan pusat penyiaran yang modern, dinamis, tersusun 
dari banyak pola dan mempunyai ekspos teknologi yang modern ( sesuai dengan 
karakter fungsi broadcasting itu sendiri ).  
IV. 12. Analisa Rancang Bangun Dalam Penyiaran 
IV.12.1. Permassan 
Bentuk dasar massa tergantung dari aktifitas masing-masing kegiatan 
yang diakomodir. Broadcasting centre sendiri mengakomodir beberapa media 
sarana penyiaran ( televisi dan radio ) serta sarana penunjang yang mendukung 
berlangsungnya aktifitas penyiaran tersebut. Jika dilihat dari karakter 
penyiaran yang mempunyai banyak pola penyiaran, permassan bangunan 
dapat dianlaisa sebagai berikut : 
 
                               Masa 3 
 
 
                             Massa 1 Massa II 
 
Gambar 4.9. Analisa Massa Broadcasting Centre Yang Akan Dirancang 
( Sumber : Analisa Pribadi ) 
Pada massa jamak, masing- masing massa mempunyai main entrance yang 
berbeda, sehingga alur sirkulasi pergerkan tiap-tiap aktifitasnya dapat 
terorganisir dengan baik. Tinggal bagaimana membentuk suatu maen entrance 
yang mempunyai efisiensi ruang. 
IV.12.2. Peruangan 
Peruangan disusun berdasarkan jumlah kebutuhan ruang yang didasrkan 
pada masing-masing jenis kegiatan yang berbeda-beda. Penzoningan vertikal 
maupun horizontal perlu dipertimbangkan. Penzoningan vertikal berdasarkan 
 jenis ruang yang akan dirancang ( public are, privat area, dan service area ) 
serta kebutuhan ruang berdasrkan pengguna ( user ) dan kegiatannya. 
User 
· Kelompok pengguna manajerial ( pengelola ) 
· Kelompok kegiatan administrasi 
· Kelompok kegiatan marketing ( pemasaran ) 
· Kelompok kegiatan produksi kegiatan produksi program siaran. 
· Kelompok pengisi acara (artis) 
· Kelompok Servis 
· Kelompok penonton / pengunjung / tam 
IV.12. 3. Ekspresi 
Broadcasting Centre merupakan suatu wadah yang mengakomodir kegiatan 
penyiaran televisi danradio dalam satu tempat yang sama. Seperti yang telah 
dibahas sebelumnya, bahwa karakter yang terdapat dalam aktifitas penyiaran 
adalah dinamis, iniovatif, kreatif, dan memiliki banyak pola. Hal ini dapat 
diaplikasikan dalam ekspresi rancang bangun  dari tiap massa Broadcasting 
Centre yang akan di rancang. Pengaplikasian karakter dan ciri fungsi penyiaran 
pada bentuk massa bangunan akan menimbulkan citra penyiaran yang akan 
ditangkap oleh pengamat dan pengguna nantinya.  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.15. Gambar Stasiun Televisi Jak-TV 
( Sumber : www.skyscrapercity.com ) 
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